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HUBUNGAN ANTARA BODY DISSATISFACTIONDAN SELF ESTEEM
DENGAN PERILAKU DIET PADA REMAJA PUTRI

Bela Avita
Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
belaavitd 301@gmail.com

ABSTRAK

Salah satu perubahan fisik yang terjadi pada masa remaja adalah pertambahan
berat badan. Pertambahan berat bad@patmenyebabka timbulnya perasaan
ketidakpuasan pada tubwan diikuti dengan menurunnya harga diri sehingga
membuat individu ingin menuruak berat badannya dengan melakukan diet.
Perilaku diet merupakan suatu upaya individu untuk menurunkan berat badannya
dengan cara mengurangi asupan makanan harian demi menguiak tioduh
menjadi lebih kurusseperti yang diharapkarPenelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan antdrady dissatisfactiodanself esteemdengan perilaku

diet pada remaja putri di Kecamatan Binawidya Kota Pekanbaru. Subjek
penelitian berjumlah 80 remaja putri yang ditentukan dengan tekumosive
sampling Pengumpulan data menggunakan sKaEBQ oleh Van Strien, dkk
(1986, skala BS@4 oleh Cooper, dkk (1987), dan skadelf esteenpleh
Coopersmith (1967)Hasil analisis data dengan menggunakan analisis regresi
berganda diperolemilai signifikarsi sebesar 0,040 (p<0,05) dengan nilai F
sebesar3,369 Hasil penelitian menunjukkan bahwa hipotesis diterima yang
berarti terdapat hubungan antdrvady dissatisfactiordan self esteendengan
perilaku dietpada reraja putri

Kata kunci: remaja putriperilaku det, body dssatisfactionself esteem

Xi



THE RELATIONSHIP BETWEEN BODY DISSATISFACTION AND SELF
ESTEEM WITH DIETARY BEHAVIOR IN ADOLESCENT WOMEN

Bela Avita
Faculty of Psycholog$tate Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
belaavital301@gmail.com

ABSTRACT

One of the physical changes that occur during adolescence is weight gain. Weight
gain can cause body dissatisfaction and be followed by a decreaseeastseth

so that individuals want to lose weight by going on a digtiby behavior is an
individual effort to lose weight by reducing daily food intake in order to change
the body shape to be mail@nneras expectedrhis study aims to determine the
relationship between body dissatisfaction and-esiéen with dietarybehavior in
adolescentvomen in Binawidya District, Pekanbaru City. Thesearch subjects
were 80 adolescentvomen who were determined by purposive sampling
technique. Data collection used the DEBQ scale by Van Strien, et al (1986), the
BSQ-34 scale by Cquer, et al (1987), and the seléteem scale by Coopersmith
(1967). The results of data analysis using multiple regression analysis obtained a
significance value of 0.040 (p <0.05) with an F value of 3.369. The results showed
that the hypothesis was acoegt which means there is a relationship between
body dissatisfaction and sedsteem with dietary behavior adolescentvomen.

Keywords: adolescentvomen, dieting behavior, body dissatisfaction, ssléem

xii



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Masa remaja merupakan tahap peralitian kanakkanak kemasadewasa
yang diikuti olehperkembangan fisik, seksual, kognitif, dan sosial (Jahja, 2011).
Perubahan fisikpadaremaja dapat terlihat dapertambahan tinggi dan berat
tubuh serta pertumbuhan tulang dan otot. Hatantunyamembuat bentuk tubuh
remap tidak sama dengan sebelumnyRada masa remaja juga terjadi
penyempurnaan bentuk tubuh, sehingga pada masa mait lb@dan akan
berkembang pesat dibandingkan tinggi badan (Mappiare, 198#)adinya
perubahan bentuk tubuybada remajanenbuat kebanyakarremaja merastidak
puas dengan bentuk tubuh yang mereka m{leiliana, Vionna, Christianna,
2018)

Ketidakpuasan remaja terhadap bentuk tubuhnya mendorong remaja untuk
mengubah bentuk serta ukuran tubuhnya dengemrmacamcara. Gra yang
umumya dipakaioleh remaja masa kinintuk memperbaiki bentuk tubidalah
satunya yaitulengan melakukadiet. Diet merupakarusaha sadarang dilakukan
seserang dalam membatasi dan mengontrol makanan yang akan dimakan dengan
tujuan untuk mengurangi atau mempertatzenkberat tubuh (Andriani, 20p1
Upaya ini umumnya dilakukan oleh remaja agar mengurangi timbunan lemak

yang dianggapnya berlebihan pada anggota tubuh.



Perilaku diet dapat diartikan sebagaiatu aktivitasatau kegiatamengatur
gaya makan, gaya minum serta aktiviiaé karena adanya pengaruh rangsangan
dari lingkungan sekitar yang bertujuan untuk menurunkan berat lfidalimna,
Vionna, Christianna, 20)}8 Sebuah surveitelah dilakukan oleh Herbalife
Nutrition yang berjudulé 2 0 Ridl Decision Survey d e mailzatkan 8000
responden dadelapan agara termasuk Indonesia. Surveirmenemukan bdava
34 % respondememilih untukmengubah carenakannyaagarmengurangi berat
badannya (Kompas.cqm202]). Fakta ni mengindikasikan bahwa individu
melakukan usaha twk mengurangi berat badan mereka yakni dengan cara
mengubah pola makan mereka menjadi tidak seperti biasanya.

Perubahan pola makan yang ekstrem pada remaja gapat membuat
mereka rentan terhadapeningkatnya tekanan psikologis pada diri remaja putri.
Whatnall (2019) berpendapat bahwerifaku diet yang tidak sehat di kalangan
remajadapat menyebabkan tingkat tekanan psikologis yang lebih tinggi, hal ini
terutana lebih banyak terjadi di kalangan mahasiswa. Perilaku diet yang
dilakukan dengan cara yang tidak sehat dalam jangka waktu yang lamapet
juga dapat meningkatkan resiko masalah kesehatan mental lainnya seperti depresi,
kecemasan, dan stress.

Perilaku diet merupakan merupakan faktor potensial yang dapat
dimodifikasi yang terlibat dalanetiologi gangguan psikologislika diet yang
dilakukan remaja membuat mereka kekurangaopan vitamin B dan lemak
omega3, dan beberapa makan&alompok termasulbuahbuahan dan sayuran

telah dikaitkandengan peningkatan risiko gangguan psikol¢§adeghi, 2019).



Remaja yang melakukan perilaku diet tentunya melakukan pembatasan
pembatasan pada konsumsi makanan mereka agar berat badan menurun. Akibat
pembatasan kaonmsi makan ini asupan vitamin, karbohidrat, protein, serta lemak
menjadi lebih sedikit masuk ke tubhuPerilakudiet yangberbahaya dan dilakukan
dalam jangka waktu yang lama dapatngakibatkan peningkatan terjadinya
anoreksia atau kegagalan makan yamgnis, yang mengakibatkan setengah
kelaparan, dan terjadinya bulimia, dengan usaha memuntahkan kembali, berpuasa,
atau penyalahgunaan obat pencahar berlebihan (Polivy dan Herman, 1985 ;
Garner dan Garfkel,1990 dalam Husna, 2013

Remaja putri mengalami peningkatan rasio jumlah lemak dalam tubuh,
dengan timbunan lemak meningkat secara alami di paha, bokong, pinggul, dan
payudaraselama masa pubertd3ubas & Petersen, 1993, dalam Barker & Nancy,
2003). Sebuah penelitian yang dilaksanakah Kota Pekanbaru sendiri
menyebutkan bahwa sekitar 71% remaja melakukan diet untuk menurunkan berat
badan sehingga mereka mendapatkan bentuk tubuh proporsional (Andriani,
202]1). Kebanyakan remaja beranggapan bahembatasarkonsumsi makanan
dalam jangka wakttertentudiyakini dapat mengurangi lemakang ada dubuh
sertadiikuti dengan menurunnya berat badan.

Data yang diperoleh darinternational Food Information Counci2021)
mengungkapkarbahwa pada tahun 202idak hanya di negaraegara Asia,
sebanyak39% warganegaraAmerika juga mengikuti pola makan atau diet
tertentu dalam satu tahun terakhir. Adapun alasan mereka melakukan diet yakni

adalah menurunkan berat badan dan memperbaiki penampilanFHaita ini



mendukungbahwa remajgputri di Indonesia yga memiliki alasan yang sama
untuk melakukan perilaku digtakni agar penampilan fisik mereka lebih baik
Perilaku diet umumnysgang dilakukan remaja putri kebanyakan bukanlah untuk
alasan kesehatan, melainkan untuk menjpgaampilan tubuh mereka. Pada
akhirnya ini membuat banyak remaja putri melakukan diet yang tidak sehat
dikarenakan mereka menginginkan hasil yakni penurunan berat badan secara
instan. Perilaku diet yang tidak sehat sendiri dalam jangka waktu yang lama dapat
menyebabka munculnya gangguapola makamada remaja putri

Lacoba, Isabel, Elisa & Francisco (2018knytakan bahwa salah satu
faktor penyebabndividu ingin melakukanperilaku diet yakni berat badan yang
berlebihan. Remaja putri yang memiliki berat badan berlesipat memiliki
perasaan tidak puas terhadap tubuhnya. Fenomena ini disebut dsodpn
dissatisfaction Putri dan Indryawati (2019) berpendapat bahvimdy
dissatisfactionaddah perubahampadafisik yang membuat individu merasa tidak
puas dengan bentuk tubuhnya karenareka membandingkan tubuh mereka
dengan standaatau patokan yang dianggaieal di masyarakat.

Gambaranseorang remaja putmengenaibentuk tubuhnya lebih bersifat
subjektif. Ketika remaja putrimenganggap kondisi fisiknya tidak sama dengan
konsep idealya, makaremaja putritersebut akan merasselalu kekurangan
secara fisik meskipun dalam pandangan orang beintuk tubuhnya tersebut
sudah dianggap menarfidusna, 2013)Keadaartersebutsering membuatemaja
putri tidak dapat menerima kondisi fisiknya secara apa adanya sehirajga

tersebut merupakan benth&dy dissatisfactiogang dirasakan remaja putri.



Body dissatisfactiomlitemukan kebanyakamuncul padanasaremaja hal
ini dikarenakarmasa remaja adalah magssrubahan dan pencarian jati dPrima
dan Endah, 2013)Kondisi mental remaja yang tidak stabil membuat mereka
cenderung merasa tidak percaya diri dengan penampilan tubuBogh.
dissatisfactionlebih mungkinterjadi pada seorangmaja putri daripadeemaja
putra Sebab, selama masa pubertagmaja putralebih puas pada bentuk
tubuhnya, sedangkan kebanyakan remaja putri justru merasagkpuas dengan
bentuk tubuhnyaPada awal masa remajseorang remaja putri akan mengalami
proses peningkatan lemakbuh sehingga bentuk tubuhnya akan berubah fari
bentuk tubuh yang mereka inginkan

Remaja putri yang merasa tubuhnya jauh dari gambaran yamghmereka
inginkanjuga dapat berdampak pada kurangnya penyesuaramdreka dengan
lingkungan.Kondisi ini terjadi karena remaja putri kurang memiliki kepercayaan
diri terhadap bentuk maupun ukuran tubuhkgtika berada di lingkungan sosial
Kemampuan penyesuaian diri di lingkungan sosial sendiri sangat penting, sebab
dengan penyesuaian diri yan@ilkb dapat membuat remaja putri mendapatkan
penerimaan dan pengakuarnridangkungan sosialnya, yang pada akhirralan
berdampak pada penilaian positif remaja putri terhadap dirinya sesehingga
dapat meningkatkan harga diri meré¢Khafirah & Dinardnata, 2018).

Michener dan Delamatg2004) berpendapat bahwa individu dencaif
esteemyang tinggi akan dapat untuk bersikap asertif, terbuka, dan memiliki
kepercayaan diri terhadap dirinya. Remaja yang menséKi esteenyang tinggi

berarti ia akan mmndang dirinya secara positif dan sadar dengan kelebihan



kelebihan yang dimilikinya. Begitupun sebaliknya remaja yang mensk
esteemrendah akan memandang dirinya secara negatif dan justru akan lebih
melihat kelemahakelemahan yang ada pada diriniRemaja putri yang memiliki
self esteenyang negatif akan cenderung memandang penampilan fisiknya secara
negatif dan selalu ingin berusaha tampil maksimal dengan keadaan tubuhnya.
Remaja akan memperbaiki penampilan fisiknya gunadayesitkan bentuk tubuh
yang mereka harapkan

Hanum, dkk (2014juga menyebutkan bahwa perilaku diet dapat muncul
disebabkan oleh adanya rasa ketidalgam remaja terhadap tubuhnya. Adanya
perasaan étidakpuasan terhaddgentuk tubuh dpat muncul karena rdahnya
harga diri padaemajaputri akibat penilaian negatif mereka terhadap tubuhnya
Rasa ketidakpuasan terhadap tubuh diantarpayasaan tidak menyukai bentuk
dan ukuran tubuldapat membuat remagautri memikirkan berbagai cara untuk
membuat tubuhnya tetap seperang diirginkan yaitu denganmelakukandiet
agar berat badan menurun.

Fenomena terkait perilaku diet di Kecamatan Binawidya Kota Pekanbaru
didapatkan dengamelakukan wawancara awtdrhadapduaorang remaja putri
yang berinisial MFY dan WIKedua remaja putri ini diketahui masih melakukan
diet selama pelaksanaan wawancara berlangsung. Wawancara dilakukan untuk
mengetahui bagaimana perilaku diet yang dilakukan kedua remaja putri ini.
Berdasarkan hasil wawancardidapatkan hasil bahwaemaja pitri tersebut
melakukan perilaku dietlengan alasan ingin menurunkan berat badan agar

menjadi lebih sehat.



Berikut jawaban subjegadasaat ditanya alasanerekamelakukarperilaku
diet:
AEe. . alasan saya mel akukan deradt ter sce
badan ee.. saya ingin eee.. memiliki perilaku hidup yang sehat sehing..
peril aku hi MFy, 0314-2081, X26h at . 0
AAwal nya ya karena mau menguruskan bad
diet pun perlu untuk kesehatan tubuh juga, jadi gituirakia kadang
kadang kalau ngerasa badan dah bertambah berat mulai lagi
di et (WY,0414-2021, 2126)
Berdasarkan keterangan kedua subjek, juga diketahui bahwa mereka
melakukan diet karendidorong oleh adanya esaan malu atau tidak puas pada
bentuk tibuh mereka. Responden tersebut menjalastiagar dapat menurunkan
berat badan sehingga membuat bentuk tubuh mereka pas dan ideal seperti yang
diharapkan. Diet yang dijalankan oleh responaéalah diet yang mereka lakukan
dengan mengurangi konsumsi makanan harian dan juga mengubah waktu makan,
namunmereka tidak meggunakan caraara yang berbahayatuk menurunkan
berat badan.
Berikut jawaban subjek saat ditanya terkait tanggapan tdykatuk tubuh
mereka sebelum diet:
nNEe. . mengenali bentuk tubuh saya seb
terlalu memuaskan karena dengan bentuk tubuh seperti itu saya sulit untuk
mel akukan setiap akt(MRYjOBHR02Y, 23085y saya Kk
AEe.. det yang sehat karena ee.. selain karena saya tetap ee.. menjaga pola
makan saya seperti misalnya ee.. pagi sekitar pukul jam 10 saya melakukan
sarapan pagi terus nantik jam 2 siang saya eh jam 12 saya makan siang dan
jam 4 sore untuk makan sore, jadi amtuk malamnya saya tidak ada lagi
ee.. makan malamnyao ( MF-Y1;202Q,3351)
AEmMmm, pas sebelum diet tu awalnya perut saya kayak agak besar terus

berlipatlipat yaa walaupun nggak terlalu nampak kali, tapi tetap aja kalo
ngaca rasanya nggak pede gidu ( WT11-202143634)



fiEee, kalau saya rasa sih selsghat saja, soalnya saya bukannya diet yg

parah gitu.. yang kayak nggak makan seharian. Saya tu diet nya ya paling

kayak mengurangi porsi makan dari biasanya sama banyak konsumsi
sayuran daripada mkan daging atau ayam. Terus paji kayak hindari

makan malam aj OVT, 0411-2021, 3846)

Berdasarkan hasil wawancara terhadap dua remaja putri yang melakukan
diet tersebut dapat disimpulkan bahwa remaja putri melakukan diet untuk
menurunkan berat badamereka yang berlebihan. Selain itu, remaja putri
melakukan perilaku diet karena mereka merasa tidak puas dan malu dengan
bentuk tubuh yang mereka milikian ingin mengubahnya menjadi lebibrus
seperti yang mereka harapkan.

Penelitian dari Agustiningsidan Rohimi (2020) menemukan bahwa
terdapat hubungan antara citra tubuh dengan harga diri pada remaja putri. Citra
tubuh yang negatif pada remaja putri dapat menimbulkan kecemasan, depresi,
body dissatisfactiondan distress psikologis pada remaja. Citra tubuh negatif
disebut juga dengabody dissatisfactioratau ketidakpuasan tubuh merupakan
masalah serius yang sering dialami remaja terutama remaja putri. Perasaan tidak
puas terhadap tubuh dapat membuat remajeasa tidak percaya diri dan malu
serta menganggap tubuh mereka tidak merthnkata orang lain

Savitri (2021) mengadakan penelitian terhadap remaja madya puttB(15
tahun) dan berhasil menemukan bahwa terdapat hubungan yang positif dan
signifikan antaa body dissatisfactiordengan perilaku diet pada remaja putri.
Selain itu, penelitian terdahulu Putri dan Indryawati (2019) juga menemukan

bahwa terdapat hubungan yang positif anbexdy dissatisfactiodengan perilaku

diet pada subjek mahasiswi.



Peneltian ini dilaksanakan di Kecamatan Binawidya Kota Pekanbaru
dengan mempertimbangkarbahwa menurut asumsipeneliti terdapat banyak
remaja putri yang berada di tempat terselatena di Kecamatan Binawidya
terdapat dua Universitas besar Fiovinsi Riau yaki Universitas Riau dan
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau sehinggamungkinkan
jumlah remaja putridbih banyak dari Kecamatan lainnya di Provinsi Riau.

Berdasarkan pemaparan fenomémaomenaersebutpenelititertarik untuk
meneliti lebih lanjut mengenaiubungan antardody dissatisfactiordan self

esteendengan perilaku diet pada remaja putri.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pemapardatar belakang masalaimaka rumusan masalah
pach penel i ti an adaahubunganiantatzody digsadidtaatibman

selffestteedengan perilaku diet pada remaja put

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan mésda maka tujuan penelitian ini adalamtuk
mengetahui hubungaantarabody dissatisfactiondanself esteendengarperilaku

diet pada remaja putri.

D. Keaslian Penelitian
Keaslian pada penelitian ini berdasarkan beberapa penebgdelumnya

yang memiiki beberapa kesamaan padaakteristik seperti kajiannya. Penelitian
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terdahulu dengan penelitian ini memilikeberapa perbadn seperti perbedaan
dalam kriteria sampel dan populasvariabel pen@ian, serta metodeyang
digunakan. Pendlan ini membahas mengenai hubungan antaréody
dissatisfactiordanself esteerdengan perilaku diet pada remaja putri.

Penelitan terdahulu mengenabody dissatisfaction self esteermn dan
perilaku diet dilakukan olelsavitri (2021)dengan judul hubungan antavady
dissatisfactiondan perilaku diet pada remajaupi. Persamaan penelitian ini
adalah samaama membahas mengemaidy dissatisfactiondan perilaku diet
Selain itu, penelitian ini sarsama menggunakan subjek remaja p&erbedaan
penelitian ini terletak pada salah satu variabel penelitian yaitu peneliti
menggunakan variabel tambahan yakalf esteemPerbedaan lainnya terletak
pada kriteria subjek yang diajukan, yang mana penelitian ini menggunakan
kriteria subjek remaja akhir putrit821 tahun) sedangkan penelitian terdahulu
menggunakan subjek remaja madya putri{83ahun).

Penelitian selanjutnydilakukan oleh Meiliana, Valentina, & Retnaningsih
(2018) dengan judul hubungabody dissatisfactiondan perilaku diet pada
mahasiswa Ubiversitas Katolik Soegijapranata SemayaPersamaan penelitian
ini adalah samaama menggunakan variabebdy dissatifaction dan perilaku
diet Perbedaan penelitian terletak pada subjek penelitian, yang mana pada
penelitian ini menggunakan subjek remaja putri sedangkan penelitian terdahulu
menggunakan subjek mahasiswaiversitas Katolik Soegijapranata Semarang

Selain tu, penelitian ini memiliki variabel tambahan yaseif esteem
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Penelitian berikutnyalilakukan oleh Putri dan Indryawati (2019) dengan
judul body dissatisfactiodan perilaku diepada mahasiswPersamaan penelitian
ini adalah samaama menggunakan vabel body dissatisfactiordan perilaku
diet. Perbedaan penelitian terletak pada subjek penelitian, yang mana pada
penelitian ini menggunan subjek remaja putri, adapypenelitian terdatiu
menggunakan subjek mahasiswi Universitas Gunadarma jurggandgi. Selain
itu, penelitian ini memiliki variabel tambahan yagelf esteem

Resky, Hamid, & Hamid (2021) juga telah melakukan penelitian yang
berjudul hubungan harga diri dendawdy dissatisfactiopada mahasiswi di Kota
Makassar. Persamaan penelitian ini adalah ssanea membahas tentang harga
diri danbody dissatisfactionPerbedaan penelitian ini yaitu terletak pada subjek
penelitian yang mana peneliti mengambil subjek remaja putri. Selanjutnya
penelitian sebelumnya menggunakbody dissatisfactionsebagai variabel Y
sedangkan peneliti menggunakan perilaku diet sebagai variabel Y.

Penelitian selanjutnya dasafitri, Novrianto, & Marettih 2020 dengan
judul body dissatisfactiomlan perilaku diepada remaja perempuan. Persamaan
penelitian ini yaitu samaama membahas mengerzdy dissatisfactiordan
perilaku diet pada remaja perempuan. Perbedaan penelitian terletak pada kriteria
subjek yang diajukan yang mana peneliti mengambil kriteria subjalaja akhir
putri (1821 tahun). Selain itu, penelitian ini mengambélf esteensebagai
tambahan variabel X.

Berdasarkan beberapa uraian penelitian terdahulu tersebut, maka penelitian

terkait body dissatisfaction self esteem dengan perilaku diet telah ada
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sebelumnya. Adapun penelitian yang dilakukan peneliti ini tentunya berbeda
dengan penelitian terdahulu yaitu dari segi variabel penelitian, subjek penelitian,
maupun metode yang digakan. Oleh karena itu, penelitian yanizklikanoleh

penelitiini dikatakan benabenar asli.

E. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian tersebut, makanfaat dari penelitian ini
adalahsebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Hasil pada pnelitian ini dikemudian hari diharapkan dapat
memperkaya konsep tepwawasarserta ilmu pengetahudndang keilmuan
psikologi terutama mengenalalambidangpsikologi kesehataatau terkait
dengan perilaku dietSelain itu, peelitian ini dapat bermanfaat sebagai
referensi gungerkembangan keilmuaselanjutnya.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini dapat menjadi caan dalam menambalinformasi
mengenai gambaran perilaku djgada remaja putiika ditinjau daribody
dissatisfactionrdanself esteemPenelitian ini dapat memberikan pemahaman

terutama untukamaja putri mengengierilaku diet sehat dan tidak sehat



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA
A. Perilaku Diet
1. Definisi Perilaku Diet

Faw, Kenzie, Laura, Kayla (2020) menyatakan bahwa perilaku diet
merupakan usaha penurunan berat badan untuk mencapai status yang lebih tinggi.
Individu yang melakukan diet disebabkan karena mereka percaya bahwa kurus
sama dengan sehat, sehingga hal ini leah mereka membatasi makanan yang
dikonsumsinya. Selain ittyan Strien, dkk (1986) juga mendefinisikan perilaku
diet dari salah satu teorinya yaitaori restraint yang berarti bahwa individu
membatasi makanan yang masuk ke dalam tubuh untuk menjagatubtrh,
turunnya berat badan, dan agar berat badan tidak naik.

Ogden (2004) mendefinisikan perilaku diet sebagai upaya individu untuk
menurunkan berat badan dan mengubah bentuk tubuh mereka dengan cara
mengurangi makan atau makan lebih sedikit darigatiarusnya. Para pelaku diet
membatasi asupan makanan mereka agar tujuannya tercapai, oleh karena itu
mereka terkadang menunjukkan perilaku makan yang kurang. Hanum, Entin &
Siti (2014) berpendapat pula bahwa perilaku diet merupakan keggtan
aktivitas pengaturan terhadap gaya dan asupan makgaaqg bertujuan untuk
mergurangi berat badan.

Kim & Lennon (dalam Savitri, 2091Imengungkapkan bahwa terdapat dua

jenis perilaku diet, yaitu:

13
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a. Diet sehat, yakni sebuah upaya menurunkan berat badan menggunakan cara

cara yang tidak membahayakan dan aman seperti memakan makanan dengan
kalori rendah, rendah lemak, dan juga berolahraga.

Diet tidak sehat, yakni sebuaipaya untuk menurunkan berat badan dengan
cara yang berbahaya seperti memuntahkan makanan, menggunakan obat
pelangsing, dan melewatkan maktu makan.

Berdasarkan penjelasan beberapa ahli tersebut, dapat ditarik kesimpulan

bahwa perilaku diet adalah suatu ygaindividu untuk menurunkan berat

badannya dengan cara mengurangi asupan makanan harian demi mengubah

bentuk tubuh menjadi lebih kurus seperti yang diharapRadapun perilaku diet

terdiri atas dua jenis yaitu disehat dan diet tidak sehat.

2. Aspek-AspekPerilaku Diet

Faw, Kenzie, Laura, Kayla (2020) memaparkan assgek dari perilaku

diet, yaitu

a. Aspek Kognitif Cognitive, individu yang melakukan perilaku diet memiliki

C.

keyakinan bahwa kesehatan berkaitan erat dengan berat badan.

Aspek Sosial $ocia), para pelaku diet beranggapan bahwa penurunan berat
badan dapat meningkatkan status sosial dan penelitian juga menunjukkan
bahwa orangrang yang bertubuh besar sering mengalami stigma dan
prasangka (Hunger dkk, 2015).

Aspek PersepsiPerception, cara pandng individu terhadap diri mereka

sendiri dipengaruhi oleh cara pandang individu terhadap orang lain.
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Van Strien., dkk (1986) menyebutkan terdapat tiga aspek dari perilaku
makan yang juga berkaitan dengan perilaku diet, yaitu:
a. AspekEksternal
Aspekeksternal yaitu faktor dari luar individu dan berkaitan dengan cara
makan ataupun faér dari makanan yang membuat individu terpengaruh atau
tidaknya terhadap makanamMisalnya seperti bau, rasa, dan tampilan
makanan.
b. Aspek Emosional
Aspek emosional merugu kepada perasaan emosi negatif, cemas,
khawatir, marah, dan emosi negatif lainnya yang membuat individu tidak
mampu mengontrol dirinya untuk makan. Individu yang mengalami emosi
negatif bisa saja makan lebih banyak atau lebih gedhiki biasanya.
c. AspekRestraint
Aspekrestraint berkaitan dengan penolakan atau pengekangan terhadap
makanan. Pada aspek ini, individu biasanya membatasi asupan makanan atau
melawan keinginan untuk makan yang mana bertujuan untrkaga berat
badan mereka
Berdasarkan pemaparaersebut, maka dapat ditarik kesimpulam bahwa
aspekaspek perilaku diet yaitu aspek kognitif, sosial, persepsi, eksternal,
emosional, damestraint Aspekaspek tersebut merupakan bagian dari perilaku

makan yang juga berkaitan dengan perilaku diet.
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3. Faktor-Faktor Perilaku Diet
Adapun faktoffaktor yang mempengaruhperilaku diet yaitu sebagai
berikut.

a. Sosiecekonomi dan karakteristik demografi.ddpun yang termasuk dalam
faktor sosieekonomi dan karakteristik demografi adalah jenis kelamin, status
sosialekonomi, dan lingkungan keluardleacoba, Isabel, Elisa & Francisco,
2018)

b. Gaya Hidup.Faktor terkait gaya hidup yang menjadi penyebab perilaku diet
tidak sehat yaitu indeks massa tubuh seperti tinggi dan berat {zstaba,
Isabel, Elisa & Francisc@018).

c. Ketidakpuasan terhadap tubuRicciardelli dan McCabédalam Barker dan
Bornstein, 2009) menemukan bahwa ekidakpuasan pada tubuh dapat
dikaitkan dengan diet pada remaja perempuan danlaikiyang ingin
menjadi lebih kurus.Ketidakpuasan tubuh dkalangan gadis remaja
diperkirakanmembuat remajanengalamipeningkatandiet dari waktu ke
waktu.

d. Harga diri.Individu yang memiliki harga diri yang rendah karena penampilan
fisiknya akan melakukan upaya lebih untuk mendapatkan penampilan fisik
yang bagusiengan melakukan diet (Polivy dkk988).

Attie dan BrooksGunn (dalam Prima & Sari, 2013) mengungkapkan bahwa

terdapat faktofaktor yang mempengaruhi perilaku diet yaitu
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a. Fakta internal, fiktor internal penyebab perilakuetlidiantaranya seperti
kemagangan(fisik dan usia), berat badan, nilai kesehataga(th belief, dan
kepribadian.

b. Faktoreksternal, &ktor eksternapenyebab perilaku dieheliputi hubungan
dengan keluarga, #ai sosial masyarakat terhadap dayarik dan
kelangsinganubuh,danstatus sosial ekonomi keluarga.

Berdasarkan beberapa pandangan tokoh tersebut, dapat ditarik kesimpulan
bahwa faktoffaktor yang mempengaruhi perilaku diet adalah faktor internal dan
faktor eksternal, termasuk diantaranya faldosio ekonomi dan karakteristik
demografi seperti jenis kelamin, status ekonomi dagklingan keluarga dan

faktor gaya hilup seperti indeks massa tubuh.

B. Body Dissatisfaction

1. Definisi Body Dissatisfaction

Body dissatisfactiodidefinisikan sebagai suatu cara pandang individu yang
menyimpang berkaitan dengan ukuran tubuh yang dirasa lebih besar daripada
yang sebenarnya. Carangang individu yang menyimpang mengenai bentuk
tubuhnya ini menimbulkan perasaan ketidakpuasan terhadap tubuhnya (Ogden,
2004). Body dssatisfactionmerupakan suatu kekhawatiran individu mengenai
bentuk tubuh dan perkiraan ukuran tubuh yang berlebihan éGé&rtsarfinkel,
1981 dalam Cooper, Taylor, Cooper & Fairburn (1987)).

Cash, Morrow & Hrabosky (2004 mengemukakan bahwabody

dissatisfactioradalah ketidakpuasan individu terhadap satu atau lebih aspek tubuh
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atau penampilan fisik yang ada pada diriny&etidakpuasan tubuh terjakietika
persepsi aktual individu mengertarat badan dan bentbldantidak memenuhi
keinginan atau harapan (Wade, George, & Atkinson, 2009 dalam Moffitt dkk,
2018).Bailey, dkk(1990)mendefinisikarbody dissatisfactiosebagasuatu sikap

atau perasaan tidak puas pada diri individu terhadap bagian tubuh tertentu,
kelebihan berat badan, dan lingkar pinggang.

Hanum, Entin & Siti (2014) mengemukakan bahlaly dissatisfaction
adalah pandangan individu yang berbed@ngan gambamatubuh ideal yang
individu harapkan.Selain itu,body dissatisfactiormerupakansuatu gambaran
tidak baikindividu terhadap penampilan tubuhnyang menyebabkan individu
merasakan ketidakpuasan terhadap bentuk tubuhdiambikinya (Putri & Rini,
2019).

Berdasarkan penjelasan dari beberapa tokoh tersgbdapat ditarik
kesimpulanbahwabody dissatisfactiomdalah suatu penilaian yang negatif atau
menyimpang pada diri individu mengenai aspek tubuh dan penampilan fisik pada
dirinya sehingga memunculkan suatu perasaan ketidakpuasan individu terhadap
bentuk dan ukuran tubuhnya.

2. Aspek-AspekBody Dissatisfaction

Cooper, Taylor, Cooper, dan iAaurn (dalam Amalia, Dewi, &
Kusumastuti, 2018) juga mengungkapkan terdamahpat aspek body
dissatisfactioryaitu:

a. Self Perception of Body Shape
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Aspek in berkaitan dengarcara pandangendiri mengenabentuk
tubuh. Pemikian dan penilaian negatif dari individu terhadap bentuk
tubuhnya membuat individu merasa malu, sedih, dan kecewa ketika berada di
lingkungan sosial.

. Comparative Perception of Body Image

Aspek ini berkaitan denganpaya membandingbandingkan persepsi
mengemi tubuh dengan individlain. Dalam hal ini, dengan adanya perasaan
ketidakpuasan individudengan bentuk tubuhnyamnaka individu akan
melakukan perbadingan mengenai bentuk yang dimiliki dengan bentuk
tubuh individulain.

. Attitude Concerning Body Image Alteration

Aspek ini berkaitan dengan ksip individu yang terlalu terfokus
terhadap citra tubutya Individu yang mulai merasa bentuk tubuhnya yang
berubah dari ukuran sebelumnya akan membuat individu merasakan perasaan
anehdan berkembang menjadi perasaan cemas. Akhirnya individu pun mulai
memperhatikan dan fokus pada citra tubuhnya agar bentuk tubuhnya tetap
dalam keadaan yang ideal.

. Severe Alteration in Body Perception

Aspek ini berkaitan dengaadanyaperubahan yang sigikan pada
persepsi mengenabentuk tubuh pada individu Biasanya individu akan
merasakan perubahan drastis pada bentuk tubuhayderada di lingkungan
yang ramai Yang mana mereka kerap merasa diperhatikan dan dinilai oleh

orang lain.
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Aspekaspek body dissatisfactionsebagaimana yang dikemukakan oleh
Roberts, Cash, Feingold & Johnson (2006) adalah sebagai berikut.
a. Aspek Kognitif Cognitive

Aspek kogitif dapat berkaitan dengan pemikiran atau pandangan
individu terhadap dirinya sendiri. Individu yang mengalarbbdy
dissatisfactionakan menganggap dan berpikir bahwa tubuhnya tidak ideal
sehingga membuat individtersebut berkeinginan membuabuhnya ideal
dengarberbagai cara (Prima & Sari, 2013).

b. AspekAfektif (Affective

Aspek afektif yakni berkaitan dengan perasaan individu terhadap
bentuk tubuhnya. Hal ini berkaitan dengan seberapa puas atau tidak puasnya
individu terhadap bentuk tubuhnya saat ini.

c. AspekPerilaku Behavio)

Aspek perilaku pada individu yang mengalabody dissatisfaction
merupakan perilaku yang muncul akibat ketidakpuasan individu terhadap
tubuhnya. Aspek perilaku ini bisa dalam bentuk aktivitas yang dilakukan
individu guna memperbaiki tuihnnya agar menjadi lebih ideal.

Berdasarkan pendapat toktwkoh tersebut, maka aspakpek daribody
dissatisfactionadalahself perception of body shapeomparative perception of
body imageattitude concerning body image alteratjotan gvere alteraon in

body perception
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3. Faktor PenyebabBody Dissatisfaction

McLean, Paxton, dan Wertheifdalam Andini, 2020) mengungkapkan
terdapat beberapa faktor penyebab dady dissatisfactionyang manadktar-
faktor ini disebutdergan model biopsikososiayjang mana faktor biologis yaitu
karakteristik fisik, karakteristik psikologisindividu, pengaruh sosial, serta
interaksi interpersonal semuargapatmempegaruhi pembentukan citra tubuh.

Ogden (2004) memaparkan penyebab Hady dissatisfactiondiantaraya

sebagai berikut.
a. Faktor Sosial

1. Pengaruh radig ketidakpuasan terhadap bentuk tubuh merupakan respon
individu terhadap berbagai gambar yang menampilkan sosok bertubuh
kurus yang ada di media seperti majalah, surat kabar, televisi, maupun
novel.

2. Etnis penelitian dari Roberts, Cash, Feingold & Johnson (2006)
menunjukkan bahwa ketidakpuasan terhadap tubuh telah ditemukan pada
wanita berkulit putih dan berkulit hitanPada beberapa kebudayaan
tertentu, berat badan atau bentuk tubuh juga dianggap pentimg da
menentukan daya tarik fisik pada individu (Fessler dkk, 2017).

3. Kelas ®sial ketidakpuasan terhadap tubuh umumnya juga ditemukan
pada individu yang ada pada kelas atas. Berbagai faktor seperti
ketidakpuasan tubuh, distorsi tubuh, diet, dan gangguammiaényak

terjadi pada individu kelas atas.
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4. Keluarga beberapa penelitian telah menemukan bahwa ibu yang tidak
puas terhadap tubuhnya berdampak pula pada anak perempuan mereka
yang juga tidak puas terhadap tubuhnya.

b. Faktor Psikologis
Adapun faktor psikologis yang dapat menyebabkan ketidakpuasan
terhadap tubuh, yaitu keyakinan, hubungan ibu dan anak, dan peran kontrol

(Ogden, 2004).

Berdasarkan beberapa pendapatsebut, maka dapat diitarik kesimpulan

bahwa faktoifaktor penyebabbody dissasfaction yaitu faktor sosial seperti
pengaruh media, etnis, kelas sosial, dan keluarga. Faktor psikologis seperti

keyakinan, hubungan ibu dan anak, dan peran kontrol

C. Self Esteen(Harga Diri)

1. Definisi Self Esteem

Coopersmith (dalam Marwati dkk, 20L@éendefinisikarself esteersebagai
bentuk evaluasi terhadap diri sendiri, yang mana evaluasinya dinyatakan dalam
sikap penerimaan atau penolakan terhaddjidu terhadamliri sendiri.Evaluasi
dalam hal ini menyangkut dengan sikap persetujuan atalaancserta seberapa
percayanya individu terhadap dirinya bahwa ia mampu, berarti, bernilai, dan
berharga berdasarkan penilaian individu itu sen@®elf esteemadalah suatu
bentuk penilaian atau evaluasi yang dilakukan seseorang mengenai diri mereka
sendiri yang mengungkapkan penilaian diri baik persetujuan ataupun

ketidaksetujuanerhadap diri sendiri (Zimmerman dkk997).
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Self esteemmerupakan suatu taraf aat tingkatan mengenai evaluasi
individu terhadap dimya sendiri (Reber & Reber, 2010 dalam Ratri, Soesilo &
Setyorini, 2019) Self esteemadalah penilaian individmengenai dinya sendiri
dari berbagai sudut pandang yang berbeda baik secara positilirataagatif
(Amalia, Dewi, & Kusumastuti, 2018).

Berdasarkarpendapat beberapa tokoh tersebut, dapat disimpulkan bahwa
self esteemadalah bentuk evaluasi atau penilaian yang dilakukan individu
terhadap dirinya sendiri baik berupa penerimaan ataupomigkan.

2. Aspek-Aspek Self Esteem

Coopersmith dalam Citra & Widyarini, 201pmengungkap&n bahwa ada
empat aspek daself esteenyaitu
a. KekuasaanFKowe)

Aspek kekuasaarpowel) merupakan bentuk kecakapgaividu dalam
mengatur dan mengendalikingkah l&kunya agar mendapatkan penerimaan
atastingkah laku tersebut dari orang lain. Adanyauadaan ditandai dengan
penerimaardan penghormatan yang didapatkan individu deaing lain dan
adanya keunggulan atas gagagang disampaikan individu yangantinya
akan mendapatkan pengakuan dari orang lain.

b. Keberartian $ignificance

Aspek keberartian atasignificance dapat merujuk pada kepedulian,
penilaian, dan afeksi yangidapatkan individu dari orang. Aspek ini
menunjukkan adanya penerimaan serta popularitas individu dari lingkungan

sosialnya.



24

KemampuanCompetence

Aspek kemampuan ataucompetence menunjukkan kemampuan
(performansi) individuyang tinggi dalam memenuhi kebutuhan mencapai
prestasi yang mana tingkatamlan tugagugas tersebut bergantung pada
perbedaammurseseorang.

Kebajikan Yirtue)

Aspek kebajikan atawirtue merujuk padaadanya suatu kepatuhan
individu dalammengikutistandar moral dan etika agama yang mana individu
akan menghmdari tingkah laku yangseharus dihindari dan menjalankan
tingkah laku yang diperbolehkateh moral, etika dan agama.

Rosenberg (dalam Ratri, Soesilo & Setyorini, 2019) mengungkapkan bahwa

terdapat duaspek untuk mengukself esteemaitu:

a.

Kompetensidiri, meliputi perasaan puas terhadap kemampuan diri sendiri,
serta merasa memiliki kemampuan yang baik.

Rasa suka terhadap diberkaitan dengan penilaian baik atau buruk terhadap
diri sendiri dan memiliki sikap positif terhadap diri sendiri.

Berdasarkanpendapat beberapa tokoh tersebut, maka asapedk self

esteem yaitu kekuasaan, keberartia(Powel), kemampuan (Competence

kebajikan,self competence

3.

Faktor-Faktor Self Esteem

Faktorfaktor yang mempengarubkelf esteerdiantaranya sebagai berikut.

a. Jenis Kelamin
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Berdasarkan penelitian dari Frost & McKelvie (2004) ditemukan bahwa
terdapat perbedaaantaraself esteenpadawanita dan pria. Yang mardari
penelitian tersebut di dapatkan data bahwia memiliki self esteenyang
lebih tinggi dibandingkan dengan wanita.

b. Intelegensi

Tinggi rendahnya tingkat intelegensi seseorashpat berpengaruh
terhadap posf atau negatifnya harga diri. Inddu dengan kategori
intelegensi yang rendah akan memiliki harga diri yang neda¢iflangkan
individu yang memiliki intelegensi tinggi akan memiliki harga diri yang
tinggi (Salamiah & Suci, 2011).

c. Kondisi Fisik

Kondisi fisikk juga menjadi salah satu penentarga diri individu.
Individu yang memilikicitra tubuh yang posftakan merasguas dengan
penampilannya sehingga hal ini akan meningkatkan harga diri individu.
Sedangkan individwang memiliki citra tubuh yang negatif akan merasa
dirinya sangat jauh dahnarapan atau gambaran idealnya sehingga hal ini akan
menurunkan harga diri inddu (Zhafirah & Dinardinata, 2018).

d. Lingkungan Keluarga

Hubungan yang baik antara orangtua dengan akak membuat anak
merasa dihargai di lingkungan keluargenak akan merasa bahwa dirinya
berharga dn kehidupanya berakna.Sehingga hal ini dapat membuat harga
diri pada anak meningkat (Permatasari, 2017).

e. Lingkungan sosial
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Perkembagan harga diri pada individu lskntuk dari hubunganya
denganlingkungan sosial. Adapun cara membentuknya yaitu dengan adanya
penghagaan, pengmaan maupunumpan balik sikap yang baik dari
lingkungan sekitarnya secara berkelanjtatidodo & Pratitis, 2013)
Berdasarkan beberapa pendapatsebut, maka dapatitarik kesimpuan

bahwa faktoffaktor yang mempemgarutself esteemadalah jenis kelamin,

intelegensi, kondisi fisik, lingkungan keluarga, dan lingkungan sosial.

D. Masa Remaja

1. Definisi Masa Remaja

Istilah remaja dikenatli negaranegara baratlenganistilah fiadolescenag .
Istilah tersebtiberasal darikata a t i n adplesgerdi yfang berarti
dalam pekembangan menjadi dewasa. Remaja menunjukkan suatu tahap atau
masaperkembangan diantara masa aaakk dan masa dewaddada masa ini
banyakterjadi perubaha pada diri remaja diantarang@rubahan fisik, kogtif,
dan sosial (Desmita, 201Mlonks, Knoers & Haditono (dalam Desmita, 2p17
membagi rentangnasa remaja menjadi empat magaitu masa praemaja atau
prapubertas (142 tahun), masa remaja awal atau pubertad §1@&ahun), masa
remaja pertengahaa %18 tahun), dan masa remaja akhir-g1i8tahun)
2. Tugas Perkembangan Remaja

Adapun tugagugas perkembangan masa remaja adalah sebagai berikut
(William Kay, dalam Desmita, 2017)

a. Mampu menerima kondisisiknya dan keragaman kualitas fisik

t

u

m
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b. Membentukkemandirian emosional

c. Keterampilan komunikasi interpersonal yang baik dengan teman sebaya
d. Menemukarrole modekebagai cerminan diri

e. Penerimaan dan kepercayaan terhadap diri sendiri

f.  Meningkatkan pengendalian diri

g. Menjauhkan diri dari sikap/perilaku kekdaanakan.

E. Kerangka Berpikir
Teori yang digunakan untuk mengkaji dan membahas permasalahan dalam
penelitian ini adalah teori dakCooper, Taylor, Cooper, dan iRzurn (1987)
mengenabody dissatisfactiarteoriself esteerdari Coopersmith (196 ®anteori
dari Van Strien, dkk (1986) mengenai perilaku diet.

Masa remaja ditandai dengan adanyanculnyaberbagai perubahan fisik,
seksual, sosial dan kognitif. Pada masa ini perubahan yang paling mencolok
adalah pada perkembangan fisik remaja yang semak#tang. Hal ini
dikarenakan masa remaja disebut juga masa pubgdag mana remaja
mengalami pertumbuhan fisik yang sangat cepat. Desmita (2017) memaparkan
bahwa salah satu bentuk perubahan yang paling menonjol adalah perubahan
dalam tinggi dan berat sarperubahan dalam proporsi tub&erubahan proporsi
tubuh tampak jelas pada masa remaja terutama pada remaja putri yang mengalami
perubahan pada berat tubuhnya.

Perilaku diet dapat diartikan sebagai suatu upaya remaja putri untuk

menurunkan berat badarmydengan cara mengurangi asupan makanan harian
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demi mengubah bentuk tubuh menjadi lekiltus seperti yang diharapkavian

Strien, dkk (1986) juga mendefinisikan perilaku diet dari salah satu teorinya yaitu
teori restraint yang berarti bahwa individu membatasi makanan yang masuk ke
dalam tubuh untuk menjaga citra tubuh, turunnya berat badan, dan agar berat
badan tidak naikPerilaku diet dapat muncul apabila remaja merasa tubuhnya
tidak proporsional dan berusaha mengurdregat badannya dengan mengurangi

pula jumlah makanan yang dikonsumBierilaku diet banyak muncul dimasa
remaja karena di masa remaja timbunan lemak bertambah pada beberapa anggota
tubuh seperti pinggul, paha, dan lengan. Hal ini lebih banyak terjadirpadga

putri dibandingkan remaja lakaki (Savitri, 2021).

Munculnya perilaku diet dapat dipengaruhi berbagai faldalah satunya
faktor adanya perasaaretidakpuasan terhadap tubuicciardelli dan McCabe
(dalam Barker dan Bornstein, 2009) menemukamia ketidakpuasan pada tubuh
dapat dikaitkan dengan digang dilakukan olelmlemaja perempuan dan lakki
yang ingin menjadi lebih kuruKetidakpuasan tubuh di kalanggadis remaja
diperkirakanmembuat remajamengalamipeningkatardiet dari waktu ke \aktu.
Ketidakpuasan tubuhbddy dssatisfaction merupakan suatu kekhawatiran
individu mengenai bentuk tubuh dan perkiraan ukuran tubuh yang berlebihan
(Garner & Garfinkel, 1981 dalam Cooper, Taylor, CoopeFdrburn (1987)).
Remaja yang mengalami ketidakpuasan terhadap tububogg ¢issatisfaction
akan cenderung untuk terus memperbaiki tubuhnya hingga ideal.

Penelitian yang dilakukan oleutri dan Indryawati (2019) dengan judul

body dissatisfactiordan perilaku dietpada mahasiswi menemukan bahada
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hubungan yang signifikan positif antasady dissatisfactiomlengan perilaku diet
pada mahasiswi. Ini mdmktikan bahwa semakin seseoramgngalamibody
dissatisfactionmaka semakin besar keinginannya umwdakukan dietPerasaan
body dissatisfactiormendorongseseorangoerusaha untuk terus memperbaiki
penampilan fisiknya. Apabila seorang remaja putri mengalanbody
dissatisfactionia akan selalu merasa dirinya kurang sehingga membuat mereka
malu untuk tanpil dimuka umum.

Faktor lain yang juga dapat mempengaruhi perilaku diet yaitu harga diri.
Individu yang memiliki harga diri yang rendah karena penampilan fisiknya akan
melakukan upaya lebih untuk mendapatkan penampilan fisik yang bagus dengan
melakukan a@t (Polivy dkk, 1988)Pada masa remajagorang individu sedang
berusaha untuk mencari tahu bagaimana pandangan orang lain terhadap dirinya.
Adanya penilaiafpenilaian dari orang lain tentunya sangat berpengaruh terhadap
diri remaja. Penilaiapenilaianbaik positif maupun negatiflari orang lainuga
berpengaruh pula terhadap pandangan remaja pada dirinya sgaldih.satu hal
yang tentunya dinilai oleh lingkungan sekitar adalah terkait dengan penampilan
fisik. Penilaian yang diberikan oleh orang laarthadap penampilan fisik remaja
putri akan membuatemaja putri menilai positif atau negatif terhadap bentuk
tubuhnya, hal inilah yang disebut dengasif esteematau harga diri. Coopersmith
(1967) mendefinisikaself esteensebagai bentuk evaluasi terbaddiri sendiri,
yang mana evaluasinya dinyatakan dalam sikap penerimaan atau penolakan

terhadap individu terhadap diri sendiri.
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Green, dkk (2009) menemukan bahwa terdapat korelasi antara self esteem
dengan gangguan makan. Remaja putri yang mensiéki esteemyang rendah
akan cenderung untuk memunculkan adanya perilaku diet. Sebab, apabila remaja
putri dipandang negatif oleh lingkungan sekitarnya karena penampilan fisiknya
maka besar kemungkinan ia akan melakukan perubahan pada bentuk tubuh yang
dianggapkurang memuaskan yakni dengan membatasi asupan makanannya. Hal
ini dilakukan agar remaja putri dapat memiliki bentuk tubuh yang bagus dan ia
tetap dapat menjalin interaksi sosial yang baik dengan lingkungan sekitarnya.

Perasaan tidak puas terhadap bentubul (body dissatisfactionyang
dimiliki merupakan bentuk citra diri negatif yang dimiliki remaja. Perubahan
proporsi tubuh juga terkadang membuat remaja merasa khawatir akan tanggapan
lingkungan sekitarnys&erhadap dirinya. Oleh karena itu, dalam diri remaja akan
munculkeinginan untuk memperbaiki atau membuat tubuh mereka menjadi ideal
seperti yang diharapkan. Remagkhirnya akan melakukan berbagai cara agar
mendapatkan tubuh yang idesdlah satunya yakrmdengan melakukan perilaku

diet.

F. Hipotesis
Berdasarkan kerangka berpikarsebut adapun hipotesis yang didan pada
penelitian ini yaitu i Autbungan antarbody dissatisfactioman self esteem

dengamper i |l aku diet pada remaja putri 0.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. DesainPenelitian

Metodologi penelitian yang digunakan padaenglitian ini adalah
metodologikuanttatif. Metodologikuantitatif merupakametode penelitian yang
didasarkan pada filsafat positivisryjang mana dipakaintuk mengumpulkan data
dari subjek atau sampel tertentddapun jenis penelitiannya adalatudi
korelasional yang bertujua untuk mengetahui keterkaitamtara satu variabel
dengan variabeyang lain berdasarkakorelasiantar variabe(Sugiyono, 202))
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antardy

dissatisfactiordanself esteerdengarperilaku diet pada remaja putri.

B. Identifikasi Variabel Penelitian
Penelitian ini menggunakan variabel bepésdan variabel tergantun(gy).
Variabel bebas merupakavariabé yang diduga dapat berpengaruh terhadap
variabellain. Sedangkan variabel tergantuadalah tanggapadari subjek atau
sampelpenelitian yang diukur sebagai pengardari variabel bebas (Senialik,
2009) Adapun variabeVariabel pada penelitian ini, yaitu
1. Variabel BebagX) : Body DissatisfactioiiX )
Self Esteen(iX,)

2. Variabel TergantungY) : Perilaku Diet

31
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C. Definisi OperasionalVariabel Penelitian
Berdasarkan variab&hriabelpenelitian yang telah diajukamaka peneliti
membuat pengertian dari masin@sing variabesebagai berikut:
1. Perilaku Diet
Perilaku diet adalah suatu upaya remajd@ri untuk menurunkan berat
badannya dengan cara mengurangi asupan makanan harian demi mengubah
bentuk tubuh menjadi lebikebih kurus seperti yang diharapkafiddapun
aspekaspek yang digunakan adalah aspek yangndikkakan oleh Van Strien
dkk, (1986) y#u:

a. Aspek eksternal merupakan faktor dari luar diri remaja dan berkaitan
dengan cara makan ataupun faktor dari makanan itu sendiri. Misalnya
seperti bau, rasa, dan tampilan makanan.

b. Aspek emosional merujuk kepadzerasaan emosi negatif, cemas,
khawatir, marah, dan emosi negatif lainnya yang membuat remaja tidak
mampu mengontrol dirinya untuk makan

c. Aspekrestraint berkaitan dengan penolakan atau pengekangan remaja
terhadap makanan.

2. Body Dissatisfaction
Body dissasifaction adalah suatu penilaian yang negatifalat
menyimpang pada diri remajautri mengenai aspek tubuh dan penampilan
fisik pada dirinya sehingga memunculkan sugirasaan ketidakpuasan
remajaterhadap bentuk dan ukuran tubuhnfdapunaspekaspek darbody

dissatisfactionCoaper, Taylor, Cooper & Fairburd987)yaitu:
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a. Self Perception of Body Shapeerupakan aspeklerkaitan dengan cara
pandangemajamengenai bentuk tubualga

b. Comparative Perception of Body Imagmerupakan aspek yang
berkaitan dengan upayemaja membandingpandingkan mengenai
tubuh dengan individu lain.

c. Attitude Concerning Body Image Alterationerupakan aspek yang
berkaitan dengan sikapemajayang terlalu terfokus terhadap citra
tubuhnya.

d. Severe Alteration in Bodiyerceptionmerupakan aspek yarmgprkaitan
dengan adanya perubahan yang signifikan pada persepsi mengenai
bentuk tubuh pademaja

3. Self Esteem
Self esteemadalah bentuk evaluasi atauepilaian yang dilakukan
remaja putri terhadap dirinya sendiri baik berupa penerimaan ataupun
penolakan terhadap diri sendibidapunaspekaspekdari self esteermenurut
Coopersmith (196 Aaitu:

a. Kekuasaan Fowel) merupakan bentuk kecakapammaja dalam
mengatur dan mengendalikan tingkah uaja agar mendapatkan
penerimaan atas tingkah laku tersebut dari orang lain

b. Keberartian $ignificancg dapat merujuk pada kepedulian, penilaian,
dan afeksi yang didapatka@majadari orandain.

c. Kemampuan Qompetence menunjukkan kemampuan (performansi)

remaja yang tinggi dalam memenuhi kebutuhan mencapai prestasi.
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d. Kebajikan yirtue) merujuk pada adanya suatu kepatuhan remaja dalam

mengikutistandar moral dan etika agama yang berlaku.

D. Subjek Penelitian

1. Populasi Renelitian

Populasi penelitian merupak&eseluruhan komponen yang akan dijadikan
wilayah generalisasyang mana terdiri atas objek dan subjek penelitian yang
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu untuk selanjutnya dipelajari dan
diambil kesimpulannya (Sugiyono, 2028dapun kriteria dri remaja yang akan
dijadikan populasi pada penelitian ini, yaitu :

1. Berusia 181 tahun

2. Berjenis kelamin perempuan

3. Berdomisili di Kecamatan Binawidya, Pekanbaru

4. Pernah/Sedang melakukan diet.

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Binawidya Kota Pekanbar
dengan mempertimbangkarbahwa menurut asumsi peneliti terdapat banyak
remaja putri yang berada di tempat tersebut, karena di Kecamatan Binawidya
terdapat dua Universitas besar di Provinsi Riau yakni Universitas Riau dan
Universitas Islam Negeri Sultan &y Kasim Riau sehingga jumlah remaja putri
lebih banyak dari Kecamatan lainnya di Provinsi Riau.

Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan tersebut, maka belum diketahui

secara pasti jumhapopulasi pada penelitian ini.
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2. Sampel Penelitian

Sampel penelitian adalah bagian dari jumlah keseluruhan dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi penelitian. Sampel yaakpndiambil dari populasi
harus benabenarmewakili populasi yang ad&®ada penelitian ini sampel remaja
yang melakukan diet dKecamatan Binawidy#éidak diketahui jumlahnyaecara
pasti sehingga peneliti mengutip pendapat Baxcoe yang tertuang dalam buku
Research Method for Busineg§Sugiyoro, 2020) menyebutkan bahwakuran
sampel yang layak dalam penelitian adalah antara @0pa dengan 500
respondenBerdasarkan pendapat Rosceesébut, maka peneliti mendapatka
sampel penelitian sebanyak &@mpel.
3. Teknik Sampling

Teknik samplingadalah teknik atau camara dalam pengambilan sarhpe
penelitian (Sugiyono, 2020).eknik pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan tekniknonprobability sampling dengan jenis pengambilan
purposive samplingyaitu teknik pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan

pertimbangamtau kriteriaertentu (Sugiyono, 2020)

E. Metode Pengumpulan Data
Metodepengumpulan data merupakan metgdag digunakan oleh peneliti
untuk melakukan pengumpulan data penelisacara objektif Adapun metode
pengumpuldata yangdigunakanadalah skalaAzwar (2013) mendefinisikannya
sebagai seperangkpernyataan yang dibuat peneliti guna mengungkap perilaku

tertentudengan melihat respatau jawaban terhadap pernyatéansebut.
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Adapunskala yangkan digunakan pada penelitian ini sebagai berikut
1. Perilaku Diet

Skala pada petigan ini menggunakan Dutch Eating Behaviour
Questionnaire(DEBQ) yang disusun oleh Van Strien, dkk (198&ng telah
diadaptasi oleh Sutriandewi (2008ntuk selanjtnya dimodifikasi oleh peneliti
sesuai kebutuhan penelitiaBkala ini dibuat dengan model skdikert dalam
bentuk lima pilihan jawaban yaitu dengan nilai dari 1 sampai 5. Ketentuan

nilainya sebagai berikut:

Tabel 3.1
Penentuan Nilai Skala
Favorable Skor Unfavorable Skor

Sangat Sesuai 5 Sangat Sesuai 1
Sesuai 4 Sesuai 2
Netral 3 Netral 3
Tidak Sesuai 2 Tidak Sesuai 4
Sang_]at Tidak Sesuai 1 Sang_;at Tidak Sesuai 5

Berikut ini merupakarblue printskala perilaku diet dapat dilihat pada tabel

3.2 berikut:
Tabel 3.2
Blue Print Skala Perilaku Diet (SebelumTry Out)
Item
No Aspek Jumlah
Favorable Unfavorable
1. Aspek Eksterna(Bau, 527 6, 7,8, 19, 28, 9
Rasa, Tampilan) ’ 29, 36
2. Aspek Emosiona 9, 10, 11, 20,21 12, 13, 14, 22, 14
(Emosi Negaitif) 30, 34 23,31, 32
3. Aspek Restraint 1,2,15,16,24,33,

(Penolakan) 35 3,4,17,18,25,26 13

Jumlah 16 20 36
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2. Body Dissatisfaction

Skala pada penelitian ini menggunakan alat @iy Shape Questionnaire
34 (BSQ34) yang disusun oleRooper, Taylor,Cooper, dan Fairburn (1987)
kemudiantelahdiadaptasi oleh Sitepu (2020) untuk selanjutnya dimodifikasi oleh
penelti. Skalaini dibuat dengan model skalkkert dalambentuk enanpilihan

jawaban ydu dengan nilai dari 1 samp@i Adapun letentuamilainya yaitu

Tabel 3.3
Penentuan Nilai Skala
Favorable Skor Unfavorable Skor

Selalu 6 Selalu 1
Sering Sekali 5 Sering Sekali 2
Sering 4 Sering 3
KadangKadang 3 KadangKadang 4
Jarang 2 Jarang 5
Tidak Pernah 1 Tidak Pernah 6

Berikut ini merupakamlue printskalabody dissatisfactiodapat dilihat pada

tabel 3.4berikut:

Tabel 3.4
Blue Print Skala Body Dissatisfaction(SebelumTry Out)
Item
No Aspek Jumlah
Favorable Unfavorable
1. Self Perception of Bod 1,3,6,10,19,20,24 ) 11
Shape 28,19,30,31
2. Comparative Perception o 9,12.18.25.33 ) 5
Body mage
3. Attitude Concerning Bod 2,7,8,13,15,21,22 ) 10
Image Ateration 23,26,34
4. Severe Alteration in Bod 4,5,11,14,16,17,2
: - 8
Perception 7,32

Jumlah 34 - 34
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3. Self Esteem

Skala pada penelitian ini mengacu kepskialaself esteergang disusumleh
Gunawan (2018) drdasarkan aspedspek yanglikemukakan oleh Coopersmith
(1967) yang kemudian dimodifikasi oleh peneliti agar sesuai dengan kebutuhan
penelitian Skala ini dibuatdengan model skaliékert dalam bentuk limapilihan

jawaban yaitu beilai daril sampab. Ketentua nilainya adalah

Tabel 3.5
Penentuan Nilai Skala
Favorable Skor Unfavorable Skor

Sangat Sesuai 5 Sangat Sesuai 1
Sesuai 4 Sesuai 2
Netral 3 Netral 3
Tidak Sesuai 2 Tidak Sesuai 4
Sangat Tidak Sesuai 1 Sangat Tidak Sesuai 5

Berikut ini merupakamlue printskalaself esteerdapat dilihat pada tabel 3.6

berikut:
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Tabel 3.6
Blue Print Skala Self Esteem(SebelumTry Out)
ltem
No Aspek Indikator Jumiah
F UF
1. Power Pengakuan dan rasa horn
(Kekuatan) yang diterima remaja da 31 35
orang lain 5
Penilaian dari orang lai
terhadap sumbange 3 26, 30
pendapat pikiran remaja
2. Significance Penerimaan dan kepeduli 9 17 1,2, 7,
(Keberartian) remaja terhadap diri sendir =’ 20, 25,
19, 27
28, 36
Penerimaan berup
penghargaan, perhatiadan 21, 24, 18
. .. 4,14
kepedulian yang diterim 34

remaja dari orang lain
Popularitas  remaja ¢

. 22 29
lingkungannya
3. Virtue Menaati etika dan more
(Kebajikan) serta aturan agama vyai 18, 32 10 3
dianut
4. Competence Kemampuan remaja dala 6, 13,
(Kemampuan mengerjakan tugas 11,15 23, 33,
) 37 11
Kemampuanremaja dalam
5,8,
memecahkan masalah d 12 16
mengambil keputusan
Jumlah 16 21 37

F. Uji Coba Alat Ukur
1. Uji Validitas
Validitas merupakan istilalintuk menggamarkan kemampuan suatu alat
ukur untuk mengukur apa yang ingin diukur (Syahrum & Salim, 20¢a)ditas

isi merupakan validitas yang digunakan peneliti ppéeelitian ini. Validitas isi
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merupakan proses pencocokaitem dengannidikator keperilakuan sertajuan
ukur sebenarnya gar memerlukan penilaian yang kompeten dari abkpért
judgement Pendapat ahli dalam€menguiji validitas isi pada penelitian yang
dilakukan penuliyaitu dosen pembimbindan narasumber
2. Indeks Daya Beda Aitem

Indeks daya beda aitem atau daya diskriminasi aitem merupakan ukuran
seberapa konsisten suatu aitem dapat membedakan antara individu atau kelompok
individu memiliki atau tidaknyatribut yang diukur (Azwar, 2031Pada kriteria
pemilihan aitem berdasark&orelasi aitem total, menggunakaab asan yakni p
0,3M. Sehingga selurulitem yamg mencapai korelasi minimal 0@@naka aitem
tersebut sudatianggap valid memuaska8elain itu, apabila ternyata hanya ada
sedikit aitem yang mencapai batas penerimamaka dapat dipertimbangkan
untuk menurunkan sedikit batas kriteria hingga menjadi 0,25 sehingga jumlah
aitem dapat tercukupi.

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dengan menggunakan
bantuanStatistical PackageFor Social Scienc¢SPSS)version23 for windows
di dapatkan bahwa terdapat koefisien kor
menurunkan sedikit batas kriteria menjadi 0,2§ar jumlah aitem dapat
mencukupi. Suatu skala dikatakan layak digunakan apabila skala tersebut valid
dan reliabel selah melalui uji cobaty ouf) terlebih dahulu. Uji cobatry oui)
pada penelitian ini dilakukan pada kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya.

Uji coba (ry out) dilaksanakan dengan cara memberikan skala megjabgle

form pada 60 remaja putri yang sesuai dengan kriteria penelitian. Setelah
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dilakukan uji coba, lalu penelitselanjutnya menganalisis dengan bantua
Statistical PackageFor Social Scienc€SPSS)version23 for windows Untuk
skala Body Dissatisfactiondiperoeh hasil yakni dari 34item tidak satupun
terdapat aitem yang gugur. Hal ini berarti seluruh aitem dapat dikatakan valid.
Adapun hasil uji coba yakni berkisar antara 0,B14888.

Berikut ini blue print skalabody dissatisfactiorsetelah dilakukan uji coba

(try out):
Tabel 3.7
Blue Print Skala Body Dissatisfaction{SetelahTry Ouf)
Item
No Aspek Jumlah

Favorable Unfavorable Gugur
1. Self Perception of 1,3,6,10,19,

Body $iape 20,24,28,19, - - 11
30,31
2. Comparative
Perceptionof Body 9’12’:1,>8’25’3 - - 5
Image
3.  Attitude Concerning 2,7,8,13,15,
Body Image heration 21,22,23,26, - - 10
34
4. Severe Alteration in 4,5,11,14,16 i 8
Body Rerception ,17,27,32
Jumlah 34 - - 34

Selanjutnya untuk skalself esteenyang telah di uji coba, didapatkan hasil
yaitu dari 37 aitem diperoleh 7 aitem yang gugur. Adapun aitem yang gugur
adalah bernomor 10,15118,20,21, dan 22 karena ait@item ini tidak mencapai
koefisien korelas©® 0, 2 5. Sehingga padnggunpkam3dl i t i an
aitem yang valid. Adapun hasil uji coba yakni berkisar antara 0,80823.

Berikut ini merupakarbplue printskalaself esteemsetelah dilakukan uji coba

(try out)
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Tabel 3.8
Blue Print Skala Self Esteen{SetelahTry Out)

No

Aspek

Indikator

ltem Jumlah

UF Gugur

Power
(Kekuatan)

Significance
(Keberartian)

Virtue
(Kebajikan)

Competence
(Kemampuan)

Pengakuan dan ra
hormat yang
diterima remaje
dari orang lain
Penilaian dari
orang lain terhada
sumbangan
pendapat
remaja
Penerimaan
kepedulian
terhadap
sendiri
Penerimaan berup
penghargaan,
perhatian
kepedulian  yanc
diterima remaje
dari orang lain
Popularitas remayj;
di lingkungannya
Menaati etika dar
moral serta atura
agama yang dianut
Kemampuan
remaja dalamr
mengerjakan tugas
Kemampuan
individu dalam
memecahkan
masalah
mengambil
keputusan

pikirar

dan
remaji
diri

dar

dar

31

9,17,
19, 27

4,14

22

18, 32

11,15

5,8,
12

35

26, 30

1,2,

7,20, 20,21,2
25, 2

28, 36

15
21,

24, 34

29 -

10 10,18 1
6, 13,
23,
33, 37

11,15

16 -

Jumlah

16

21 7 30
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Selanjutnya untuk skala perilaku diet yang telah di uji cdidapatkan hasil
yaitu dari 36aitem diperolehlO aitem yang gugur. Adapun aitem yang gugur

adalah bernomoi,2,5,9,15,16,24,27,33 dan 3&rena aitemaitem ini tidak

mencapai koefi sien korel asi O hatya 2 5 .

menggunakan 2@item yang valid. Adapun hasil uji coba yakni berkisar antara
0,283i 0,822
Berikut ini merupakarblue print skala perilaku dietsetelah dilakukan uiji

coba {ry ouf) :

Tabel 3.9
Blue Print Skala Perilaku Diet (SetelahTry Ouf)
Item
No Aspek Jumlah

Favorable Unfavorable  Gugur

Aspek Eksternal

1. (Bau, Rasa, 5,27 6.7,8,19,28, 57 7
. 29, 36
Tampilan)
5 Aspek Emosional 290 1201 1316 12,13, 14, 22, 9 13
" (Emosi Negatif) ’ 34’ ’ 23,31, 32
. 1,2,15,
3 AspekRestraint 1,2,15,16,24 3.4,17.18,2526 24,163 6
(Penolakan) ,33,35 335
Jumlah 16 20 10 26

Berdasarkan hasil uji coba pada sksfala tersebuditemukanlah beberapa
aitemaitem yang gugur, oleh karena peneliti selanjutnyamenyusun kembali
Blue Print dari skalaskala tersebut. Berikut ini adaldlue Print skala Body

Dissatisfactionyang akan digunakan pada penelitian.
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Tabel 3.10
Blue Print Skala Body Dissatisfactior(Untuk Penelitian)
Item
No Aspek Jumlah
Favorable Unfavorable
1. Self Perception of 1,3,6,10,19,20,2 1
Body $ape 4,28,19,30,31
2. Comparative
Perception of Body 9,12,18,25,33 - 5
Image
3.  Attitude Concerning
2,7,8,13,15,21,2
Body Image - 10
_ 2,23,26,34
Alteration
4, Severe Alteration in 4,5,11,14,16,17, 8
Body Rerception 27,32
Jumlah 34 - 34

Berikut ini adalahBlue Print skala Self Esteenyang akan digunakan pada

penelitian.
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Tabel 3.11
Blue Print Skala Self Esteen{Untuk Penelitian)
No  Aspek Indikator ftem Jumiah
F UF
1. Power Pengakuan  dan

(Kekuatan) hormat yang 24 28
remaja dari orang lain 5
Penilaian dari orang lai
terhadap sumbange 3 19, 23
pendapat pikiran remaja

2. Slgnlflcan_ce Penenmgan 9,14 15, 1,2, 7,

(Keberartia kepedulian 20 18, 21,

n) terhadap diri sendiri 29
Penerimaan
penghargaan, 15
dan  kepedulian 4,12 17, 27
diterima remaja dari oran
lain
Popularitas remaja
. - 22
lingkungannya

3. Virtue Menaati etika dan more

(Kebajikan) serta aturan agama vyal 25 1

dianut
4. Competence Kemampuan remaja dala 6, 11,

(Kemampua mengerjakan tugas - 16, 26,

n) 30
Kemampuan 9
dalam memecahka

5,8,10 13
masalah dan mengamt
keputusan
Jumlah 12 18 30

SelanjutnyaBlue Print skala Perilaku Diet yang akan digunakan

penelitian, sebagai berikut:

pada
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Tabel 3.12
Blue Print Skala Perilaku Diet (Untuk Penelitian)
Item
No Aspek Jumlah
Favorable Unfavorable

1. Aspek Eksterna(Bau,

Rasa, Tampilan) - 3,4,5,13,20,21,2€ 7

2. Aspek Emosiona 6.7.14.15.22.25 8,9,10,16,17,23,2

(Emosi Negaitif) 4 13

3. Aspek Restraint

(Penolakan) - 1,2,11,12,18,19 6

Jumlah 6 20 26

3. Reliabilitas

Reliabilitas adalah kemampuan alat ukur untuk tetap konsisten meskipun
terdapat perubahan waktu (Syahrum & Salim, 20R2)iabilitas merupakan suatu
ketepatarhasil pengukuran, yang juga berarti seberapa titiggkat konsistensi
dalam pengukuran tersdblBSuatu pengukuran dikatakan tidak reliabel apabila
error yang terjadi acaklan tidak konsistefAzwar, 2013) Reliabilitas mengacu
kepada derajat konsistensi serta stabilitas data atau temuan. Suatu data yang
dikatakan reliabel akan cenderung valid, mgsk sebenarnya belum tentu valid
juga (Sugiyono, 2020)Analisis terhadap hasil uji reliabilitas aitem skala pada
penelitian ini menggunakan bantuan SR@&&ion23 for windows Adapun hasil

uji reliabilitas dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 3.13
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cronbachds A
Body Dissatisfaction 0,970
Self Esteem 0,919
Perilaku Diet 0,908

Berdasarkan tabel tersebut, nar o n b a ¢ humtsk skalasgalta dersebut
tergolong tinggi. Sehingga dapat dikatakan bahwhkala tersebut memiliki
konsistensi atau reliabilitas yang sangat bagrenaalpha ( U) mendekat. 1
Oleh karena itu, alat ukur tersebut memiliki kelayakan untuk digunakan dalam

penelitian ini.

G. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan kegiatafang dilakukan setelah terkumpulnya
seluruh data yang didagxan dari responden atau sumber laintA@apun tekrk
analisis datayang digunakan pada penelitian adalahteknik analisis regresi
berganda. Regresi berganda merupakan suatu teknik analigls dygunakan
untuk menguji dugaan (hipotesis) mengenai hubungan dua atau lebih variabel
bebasdengansatu variabel terikat (Sugiyono, 2020). Analisis ini menggunakan
bantuan program SPS&rsion23 for windows Adapun variabeVariabel pada

penelitian iniyaitu body dissatisfactiorself esteepmdan perilaku diet.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Binawidya
Pekanbaru. Sebelupenelitian dilakukan, terlebih dahulu peneliti melakukan uji
coba alat ukurtfy out) yang dilaksanakan dari tanggal 18 Juni hingga 18 Juli
2022. Uji coba alat ukur dilaksaken kepada mahasiswi UIN SUSKA Riau yakni
dari Fakultas Psikologi, Fakultas Ekonomi dan llmu Sosial, Fakultas Dakwah dan
Komunikasi, Fakultas Syariah dan Hukum, serta Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
dengan kriteria perempuan, berusiaZli8tahun, serta pesh atau sedang diet.

Pengumpulan datay out dilakukan secaranline dengan menyebarkan
skala melaluigoogle formke setiap Fakultas tersebut dan setelah itu responden
yang sesuai dengan kriteria mengisi skala yang diberikan. Dari pengumpulan data
try out didapatkan sebanyak 60 responden yang sesuai dengan kriteria penelitian.
Selanjutnya peneliti melakukan analisis uji beda terhadap alat ukur untuk
mendapatkan aitem yang valid dan reliabel untuk penelitian. Pada sida
dissatisfactiordari 34 aitem tlak ditemukan satupun aitem yang gugur, sehingga
seluruhnya digunakan untuk penelitian. Pada skal& esteendari 37 aitem
tersisa 30 aitem yang layak untuk penelitian. Sedangkan skala perilaku diet dari
36 aitem tersisa 26 aitem yang layak untuk penelitian. Setelah skala disusun
ulang, peneliti melanjutkan ke tahap penelitian.

Pengumpulan data untuk penelitigilaksanakan dengan menyebarkan

skala penelitian secara langsung kepada subjek yang tinggal di Kecamatan

48
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Binawidya dan sesuai dengan kriteria penelitian. Penelitian dilaksanakan pada
tanggal 21 Oktober hingga 10 November 2022. Selama proses menyebarkan
skda, peneliti terlebih dahulu menanyakan kepada responden apakah sesuai
dengan kriteria yang ditetapkan. Jika sesuai, peneliti kemudian memberikan skala
untuk diisi oleh responden. Setelah responden selesai mengisi, peneliti mengambil
kembali skala tersebdian memberikarewardkepada responden tersebut.

Setelah prosespengumpulan data penelitiarpeneliti mendapatkan
sebanyak91 responden yandelah sesuai kriteria penelitian, namun setelah
dilakukan analisis terdapat 11 respongiang dinyatakan gugwarena jawaban
responden tersebut menyebabkan adanya ketidaknormalan pada distribusi data
pada saat analisisehinggaesponden tersebut digugurkan barulah distribusi data
normal. Sehingga jumlah responden pada penelitiasebanyak80 responden
Setelahdata penelitian didapatkan, selanjutnya peneliti menganalisis data tersebut
menggunakan bantuan prograétatistical PackageFor Social SciencéSPSS)

version23for windows

B. Hasil Penelitian
1. Gambaran Subjek Penelitian
Berdasarkan datpenelitian dipera@h subjek penelitian sebanyak 8fang,
maka disusun gambaran subjek penelitian yakni berdasarkan usia, kondisi subjek,

serta lama diet.
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a. Gambaran Subjek Berdasarkan Usia
Berdasrkan usia, subjek dalam penelitian ini terdiri dari usia218

tahun. Berikuini uraian rinci dari gambaran subjek berdasarkan usia.

Tabel 4.1
Frekuensi Subjek Berdasarkan Usia
Usia N Persentase (%)
18 Tahun 12 15%
19 Tahun 18 22,5%
20 Tahun 30 37,5%
21 Tahun 20 25%
Total 80 100 %

Berdasarkan tabel 4.1 diketahahwausia subjek dalam penelitian ini
terdiri dari usial8 tahun berjumlah 12 orang %, usia ® tahun berjumlah
18 orang (22,5%), usia 20 tahun berjumlah 30 orang ¥d)7,Sertausia 21
tahun yakni berjumlah 20 orang @%. Berdasarkan tabel tersebuapdt
dikatakan bahwa subjek penelitian berdasarkan usia menunjukkan bahwa

secara umum subjek adalah remaja akhir.

b. Gambaran Subjek Berdasarkan KondisiSubjek
Berdasarkan kondisinya, subjek terbagi menjadi dua kondisi yaitu pernah
diet dan sedang diet. Beuk ini uraian rinci dari gambaran subjek

berdasarkan kondisinya.

Tabel 4.2
Frekuensi Subjek Berdasarkan Kondisi
Kondisi N Persentase (%)
Pernah Diet 57 71,2
Sedang Diet 23 28,8%

Total 80 100 %
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Berdasarkan tabel 4.2 diketahui bahaabjek tersebar antarsubjek
yang penah melakukan diet berjuniiab7 orang (71%), dan subjek yang
sedang melakukan digakni berjumlah 23 orang (28/8. Berdasarkan tabel
tersebut diketahui bahwa subjek kebanyakan adalah subjek yang pernah

melakukan @bt.

c. Gambaran Subjek Berdasarkan Lama Diet
Berdasarkan lamanya diet, subjek dibagi menjadi subjek yang lama
dietnya kurang dari sebular (0 bulan), 1 bula3 bulan, dan lebih dari 3

bulan (> 3 bulan). Berikut ini uraian rinci dari gambaran subgidasarkan

lama dietnya.
Tabel 4.3
Frekuensi Subjek BerdasarkanLama Diet
Lama Diet N Persentase (%)
<1 Bulan 43 53,8%
1 Bulan- 3 Bulan 27 33,7%
> 3 Bulan 10 12,5%
Total 80 100 %

Berdasarkan tabel 4.3 diketahui bahsubjek pada penelitian ini terdiri
dari subjek yang lama digya < 1 bulan yang berjumlah 48ang 63,8%),
lama det 1 bular3 bulan berjumlah 26rang (337%), dan lama diet 3
bulan berjumlah 10 orang (124). Berdasarkan tabel tersebut, maka subjek

penelitian terbanyak adalah yang lama dietnya < 1 bulan.

2. Uji Asumsi
Uji asumsi dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah data penelitian

memenuhi syarat untuk dapat dilakukan uji regresi berganda. Uji asumsi ini terdiri
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atas uji normalitas dan uji linearitas. Pengujian pada penelitian ini dilakukan
menggunakan bantuan progrétatistical PackageFor Social SciencéSPSS)
version23for windows
a. Uji Normalitas
Uji normalitas merupakan uji yang digunakan untuk mengetajpaikah
nilai residu pada variabel yang diteliti berdistribusi normal. Sebab jika
distribusi dari nilainilai residual tersebut tidak berdistribusi normal, maka
dapat dikatakan terdapat masalah pada asumsi normali{@ary@so, 2019)
Dalam penelitian iniuntuk melihat sebaran data normal atau tidak normal
yaitu menggunakaKolmogorovSmirnov Jika nilaiSig atauwsignifikansi (P>
0,05) maka distribusi dat@apat dikatakamormal. Hasil uji normalitas pada
penelitian im dapat dilihat sebagai berikut.
Tabel 4.4

Hasil Uji Normalitas
Variabel P Keterangan

Body Dissatisfaction dan Self

: . 0,200 Normal
Esteendengan Perilaku Diet

Berdasarkan tabel 4.4 dapat dilihat bahwa hasil uji normalitas pada
variabelbody dissatisfactiomlan self esteendengan perilaku diet memiliki
P=0,200 (P > 0,05) maka dapat disimpulkan data berdistribusi secara normal.
b. Uiji Linearitas

Uji linearitas merupakan uji yang digunakan untuk menyatakan apakah
persamaan linear cocok digunakan pada data yang ada. Jika cakakdata

yang ada akan berbentuk persamaan linear atau persamaan yang berbentuk
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garis lurus (Yudiaatmaja, 2013) Dua variabel dikatakan mempunyai
hubungan linier jikanilai signifikansi Qeviation For Linearity lebih besar
dari 0,05.Hasil uji linearitas pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel

sebagai berikut.

Tabel 45
Hasil Uji Linearitas
Variabel F P Keterangan
Body Dissatisfaction 0,862 0,681 Linier
dengan Perilaku Diet
Self Esteerdengan 1,695 0,053 Linier

Perilaku Diet

Berdasarkan tabe#.5 dapat dilihat bahwa hasil uji linearitas antara
variabel body dissatisfactiondengan perilaku diet mendapatkan nilai F
sebesar 0,862 dengan taraf signifikansi P sebesar 0,681 (P > 0,05) yang
berarti hubungan kedua variabel tersebysatiadikatakan linier. Sedangkan
hasil uji linearitas antara variabseélf esteentdengan perilaku dietemiliki
nilai F sebesar 1,695 dengan taraf signifikansi P sebesar 0,053 (P > 0,05)
yang berarti kedua variabel ini juga memiliki hubungan yang linier.

c. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas merupakan uji untuk variabel bebas, yang mana
dalam hal ini yang dilihat adalah korelasi antar variabel beAnalisis
korelasi ganda memberikan syarat harus tidak terjadi korelasi diantara
variabel bebasnya {ak terjadi multikolinearitas)Jji multikolinearitas dapat
diidentifikasi dengan melihat nilaCollinearity Toleranceyang apabila
nilainya dibawah 0,1(< 0,1) maka telah terjadi gejala multikolinearitas.

Selain itumultikolinearitas juga dapat diketahdiari nilai Variance Inflation
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Factor ( VI F) . Jika VIF O 10 maka artin
multikolinearitas dan jika VIF O 10 m
(Yudiaatmaja, 2013)Berikut ini tabel hasil dari uji multikolinearitas yang

telah dilakukan.

Tabel 46
Hasil Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics

Variabel

Tolerance VIF
Body Dissatisfaction 0,746 1,341
Self Esteem 0,746 1,341

Berdasarkanabel 4.6tersebut menunjukkan bahwa antara kedua variabel
bebas memiliki nilai Tolerance untuk variabelbody dissatisfactiondan
variabel self esteemsebesar 0,746. Hal ini berarti tidak terjadi gejala
multikolinearitas pada variabel tersebdika dilihat dari nilai VIF maka
kedua variabel mendapatkan nilai sebesar 1,341 yang berarti jugeetidalk t

gejala multikolinearitas

3. Uji Hipotesis

Uji hipotesis bertujuan untuk mengetahui apakah hipotesis yang diajukan
pada penelitian diterima atau ditolak. Pada penelitian ini uji hipotesis dilakukan
untuk mengetahui adakah hubungan anterdy dissatisfactiordan self esteem
dengan perilaku dieDasar pengambilan keputusan pada uji hipotesis didasarkan
pada batas signifikansi (P O 0,05) vyang
2005). Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan analisis regresi berganda.

Hasil uji hipotesis pada penelitian idisajikan pada tabel sebagai berikut.



55

Tabel 4.7
Hasil Uji Hipotesis
Variabel R R F P Keterangan
Square
Body Dissatisfaction Hibotesis
danSelf Esteem 0,284 0,080 3,369 0,040 .p .
diterima

dengan Perilaku Diet

Berdasarkan tabel 4.7 hasil uji hipotesis hubungan antavdy
dissatisfactiordanself esteermendapatkan nilai F sebesar 3,369 dengan batas
signifikansi sebesar 0,040. Dasar pengambilan keputusan pada uji hipotesis
di dasar kan pada ©85 yasg berartghipotdspehkektians i (P C
ini diterima (terbukti).Artinya terdapat hubungan antdrady dissatisfaction
danself esteerdengan perilaku diet pada remaja pubitemukan bahwa nilai
R Squaresebesar OfD artinya body dissatisfactiordan self esteendapat
mempengaruhi perilaku diet dengan kontribusi sebesar8% dan 2%
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti pada penelitian ini.

Sutrisno (dalam Yulianto dkk, 2020) mengungkapkan bahuaguk
mencarisumbangan efektif tiap variabel gt diperoleh menggunakan rumus

sebagai berikut.

Irp |lmest-mll ¥ gmet+vp

Keterangan:
SE(X)% : Sumbangan Efektif Variabel

0 Q0 w: Koefisien Regresi (Beta)
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Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan rumus tersebut, maka
diperoleh sumbangan efektif variabbbdy dissatisfactiordan self esteem

adalah sebagai berikut.

Tabel 4.8
Nilai Kontribusi Tiap Variabel
) Koefisien Koefisien Sumbangan
Variabel ) ) . R Square
Regresi (Beta) Korelasi Efektif g
Body 0
Dissatisfaction 0,093 0,207 1.9% 8%
Self Esteem 0,225 0,272 6,1%

Berdasarkantabel 48 didapatkan kesimpularbahwa ariabel body
dissatisfactiormemberikan sumbangan efektif sebesar 1,9% terhaddpkperi
diet padaremaja putri di Kkcamatan Binawidya Kota PekanbaBedangkan
variabel self esteemmemberikan sumbangan efektif sebesar 6,1% terhadap

perilaku diet pada remaja putri di kecamatan Binawidya Kota Pekanbaru

4. Deskripsi Data Kategorisasi

Tujuan dibuatnyakategorisasi adalah untuk menempatkan individu ke
dalam kelompolkelompok yang berjenjang berdasarkan atribut yang diukur.
Kategorisasi didasarkan pada asumsi bahwa skor individu dalam kelompoknya
merupakan estimasi terhadap skor individu dalam suatu g&hipotetik dan
terdistribusi secara normal (Azwar, 2021).

Pengelompokan dilakukan dengan membagi subjek dalam tiga
kategorisasi, yakni rendah, sedang, dan tinggi. Pada penelitian ini kategorisasi

dilakukan pada variabélody dissatisfactigrself esteepdan perilaku diet.
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Tabel 4.9
Rumus Kategorisasi
Kategori Rumus
Rendah X <-ls
Sedang e-1sO X s & +
Tinggi e 801X
Ket : X = Skor TsettandarDeviask Mean dan

a. Kategorisasi Variabel Perilaku Diet

Pada skala perilaku diepengkategorisasiasubjek dilakukan dengan
menggunakan kategorisasi rendah, sedang, dan tigggila perilaku diet
terdiri dari 26 aitem yang masingasing aitemnya diberi skor respon dari
1,2,3,4 dan 5. Skor minimal yang mungkin diperoleh oleh subjek adalah 26 x 1
= 26 dan skor maksimal yang mungkin diperoleh adalah 26 x 5 = 130. Luas

jarak sebenarnyagnge yang diperoleh adalah 13026 = 104, sementara itu

meanteoritiknya(¢) adalah——— = 78, dan standar deviasing®) diperoleh

nilai = 17,3. Gambaran data hipotetik dan empirik variabel perilaku

diet adalah sebagai berikut.

Tabel 4.10
Gambaran Data Hipotetik dan Empirik Variabel Perilaku D iet
. Nilai Nilai
Data Aitem Minimal Maksimal Range  Mean Std
Hipotetik 26 26 130 104 78 17,3
Empirik 26 50 97 47 73,8 10,7

Berdasarkan gambaran data hipotetik dan empirik variabel perilaku diet

tersebut, maka dibuatlah kategorisasi sebagai berikut.
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Tabel 4.11
KategorisasiVariabel Perilaku Diet
Kategori Rumus Frekuensi Persentase
Rendah X <60,7 9 11,3%
Sedang 60,70 X953 68 85%
Tinggi 95,30 X 3 3,8%
Jumlah 80 Orang 100%

Berdasarkantabel 4.11tersebut, dapat diketahui bahwa pada variabel
perilaku diet terdapat subjek penelitian yang berada di kategori rendah
sebanyak 9 orang (11,3%), kategori sedang sebanyak 68 orang (85%), dan
kategori tinggi sebanyak 3 orang (3,8%). Berdasarkan pemapasgoksasi
tersebut, dapat disimpulkan bahperilaku diet padaubjek penelitian berada
pada k&gori sedang.

b. Kategorisasi Variabel Body Dissatisfaction

Pada skalabody dissatisfactign pengkategorisasiarsubjek dilakukan
dengan menggunakan kategorisasi rendah, sedang, dan tSkgda body
dissatisfactiorterdiri dari 34 aitem yang masirgasing aitemnya diberi skor
respon dari 1,2,3,4,5 dan 6. Skor minimal yang mungkin diperoleh oleh subjek
adalah 34 x 1 = 3dan skor maksimal yang mungkin diperoleh adalah 34 x 6 =

204. Luas jarak sebenarnyearige) yang diperoleh adalah 20434 = 170,

sementara itumean teoritiknya €) adalah = 119, dan standar

deviasinya §) diperoleh nilai = 28,3. Gambaran data hipotetik dan

empirik variabebody dissatisfactioadalah sebagai berikut.
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Tabel 412
Gambaran Data Hipotetik dan Empirik Variabel Body Dissatisfaction
. Nilai Nilai
Data Aitem Minimal Maksimal Range  Mean Std
Hipotetik 34 34 204 170 119 28,3
Empirik 34 69 190 121 126,6 30,9

Berdasarkan gambaran data hipotetik dan empirik varidimily

dissatisfactiortersebut, maka dibuatlah kategorisasi sebagai berikut.

Tabel 4.13
Kategorisasi Variabel Body Dissatisfaction
Kategori Rumus Frekuensi Persentase
Rendah X <90,7 11 13,8%
Sedang 90,70 X147%3 44 55%
Ting_gi 147,30 X 25 31,3%
Jumlah 80 Orang 100%

Berdasarkan tabel 81ersebut, dapat diketahui bahwa pada varibbdly
dissatisfactionterdapat subjek penelitian yang berada di kategori rendah
sebanyak 11 orang (13,8%), kategori sedang sebanyak 44 orang (55%), dan
kategori tinggi sebanyak 25 orang (31,3%). Berdasarkan pemaparan
kategorisasi tersebut, dapat disimpulkan bahvealy dissatisfactionpada
subjek penelitian berada padddgori sedang.

c. Kategorisasi Variabel Self Esteem

Pada skalaself esteemn pengkategorisasiarsubjek dilakukan dengan
menggunakan kategorisasi rendah, sedang, dan tiBkmjiaself esteenterdiri
dari 30aitem yang masingiasing aitemnya diberi skor respon dari 1,2,3,4 dan
5. Skor minimal yang mungkin diperoleh oleh subjek adalah 30 x 1 = 30 dan
skor maksimal yang mungkin diperoleh adalah 30 x 5 = 150. Luas jarak

sebenarnyarénge yang diperoleh adalah 15030 = 120, sementara itnean
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teoritiknya €) adalah——— = 90, dan standar deviasiny®) diperoleh nilai

——— = 20. Gambaran data hipotetik dan empirik variaiedi esteemadalah

sebagai berikut.

Tabel 4.14
Gambaran Data Hipotetik dan Empirik Variabel Self Esteem
. Nilai Nilai
Data Aitem Minimal Maksimal Range Mean Std
Hipotetik 30 30 150 120 90 20
Empirik 30 56 127 71 92,9 15,3

Berdasarkan gambaran data hipotetik dan empirik variabkl esteem

tersebut, maka dibuatlah kategorisasi sebagai berikut.

Tabel 4.15
Kategorisasi Variabel Self Esteem
Kategori Rumus Frekuensi Persentase
Rendah X<70 6 7,5%
Sedang 700  X11(< 65 81,3
Tingg 1100 X 9 11,3%
Jumlah 80 Orang 100%

Berdasarkanabel 4.5 tersebut, dapat diketahui bahwa pada variab#l
esteenterdapat subjek penelitian yang berada di kategori rendah sebanyak 6
orang (7,5%), kategori sedang sebanyak 65 orang (81,3%), dan kategori tinggi
sebanyak 9 orang (11,3%). Berdasarkan pemaparan kategorisasi tersebut, dapat
disimpulkan bahwaself esteenpada subjek penelitian berada padatdgori

sedang.
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C. Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahhiubungan antarabody
dissatisfaction dan self esteemdengan perilaku diet pada remaja putri di
Kecamatan Binawidya Kota Pekanbakasil analisis regré®erganda Nultiple
regretion) dilakukan dengan bantua8PSS $tatistical Package For Social
Sciencg 23 for windowsyang menunjukkan bahwa hipotesis peneliti diterima
yaitu fAter da p abodyhdisdatisfacjoadan sedf resteenmdengan
perilaku diet pada remaja putri, d e n g a B,36adan pa=i 0,040 (p=<0,05
Dengan nilai sumbangan efektiiriabel body dissatisfactiordan self esteem
dengan perilaku dietebesar 8% sedangkan%®Xisanya dijelaskan oleh faktor
lain yang tidak di teliti dalam penelitian ini. Hal ini berat¢rdapat hubungan
antarabody dissatisfactiodanself esteemdengarperilaku dietpada remaja putri

Periode remaja merupakan periode peralihan dari mas&-kanak ke
masa dewasa, yang mana pada periode ini remaja banyak mengalami perubahan
terutama dalam hal perubahan fisiknya. Pertambahan tinggi badan dan berat badan
semuanya dialami baik oleh remaja ki maupun remaja perempuan. Pada
remaja perempuamertambahan berat badan dapat dikarenakan oleh adanya
penumpukan lemak pada tubuh sehingga membuat beberapa bagian tubuh
bertambah besar dari ukuran sebelumnya. Bentuk tubuh tersebut membuat remaja
putri merasa tubuhnya tidak menarik dan membuat merelkasmaralu (Prima &
Endah, 2013). Ketidakpuasan remaja putri terhadap tubuhnya membueka
tidak percaya diri saat berada di muka umum. Pada saat itulah muncul keinginan

untuk melakukan pebahan bentuk tubuh agar menjadi lebih kyisni dengan
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melakukan diet untuk menurunkan berat badan. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Putri dan Indryawati (2019) yang mengatakan bahwa
semakin seseorang merasa tidak puas dengan bentuk tubuhnya, maka disitulah ia
akan semakin mengembangkan perilaiai.d

Pada penelitian inberdasarkan demografingubjek yang diteliti adalah
remaja putri yaitu berusia 1Bl tahun yang berarti berada pada rentang remaja
akhir. Pada masa remaja, timbunan lemak pada tubuh lebih banyak bertambah
pada perempuatibandingkan laklaki (Savitri, 2021) Perubahan proporsi tubuh
yang tidak seimbang pada beberapa bagian tubuh membuat remaja putri merasa
khawatir bahwa tubuh merekaenjadi tidak ideal dimata orang lain. Sebab pada
fase ini pula remaja memiliki keyakindahwa orang lain memperhatikan dirinya
sebagaimana ia memperhatikan dirinya sendiri (David dalam Desmita, 2017).

Penelitian ini juga melihat sebaran subjek penelitian berdasarkan
kondisinya yaitu subjek yang pernah diet serta subjek yang sedang melakukan
diet. Selain itu gnelitian ini juga melihat sebaran subjek penelitian berdasarkan
lamanya diet yaitu subjek yang lama diet < 1 bulabulan3 bulan, serta > 3
bulan.Gambaran subjek penelitian dibwhkgngan tujuan agar dapat membedakan
penelitian ini @ngan penelitian yansudah ada sebelumnya. Selain itu, dengan
adanyasebararsubjek ini dapat menggambarkan lebih spesifik mengenai subjek
penelitian yang sedang diteliti agar tidak terkesan sama dengan penelitian yang
sudah ada sebelumnya.

Berdasarkan da gambaran subjek penelitian berdasarkan kondisi, telah

didapatkan data bahwa terdapat subjek yang pernah diet sebanyak 57 orang
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(71,2%), sedangkan untuk subjek yang pernah diet yakni sebanyak 23 orang
(28,8%) Hal ini berarti lebih banyak didapatkan seloyemaja putri yang pernah

diet sebagai subjek pada penelitian ini. Subjek yang pernah diet berarti adalah
remaja putri yang dahulu melakukan perilaku diet, namun kini sudah tidak lagi
melakukannya. Subjek yang pernah diet melakukan pengisian skaladgsiyain
menggambarkan perasaan yang mereka rasakan dulu pada saat melakukan
perilaku diet tersebut. Perbedaan kondisi subjek yang pernah diet dan sedang diet
dapat terlihat dari jawabgawaban subjek pada aitemitem yang diberikan di

skala penelitian. Selah peneliti cermati, remaja putri yang pernah diet memiliki
nilai total aitem pada skala body dissatisfaction dan perilaku diet yang lebih
rendah dibandingkan remaja putri yang sedang diet. Hal ini mungkin saja terjadi
karena perilaku diet yang dilakukasieh remaja putri ini sudah sangat lama,
sehingga mereka tidak dapat lagi mengingat perasaan mereka pada saat
melakukan diet dulu.

Hasil pendtian dari Meiliana, dkk (2018) menemukartahwa
ketidakpuasan pada tubuh akan berpengaruh pada keinginan sgseotak
melakukan perilaku diet yang tidak sehat. Namun, pada penelitian tersebut
menemukan bahwdody dissatisfactionhanya berpengaruh sedikit terhadap
perilaku diet. Hal ini sejalan dengan penelitian ini yang memperoleh sumbangan
efektif variabelbody dissatisfactiorsebesar 1,9% terhadap perilaku diet. Artinya
meskipun berpengarubody dissatisfactiomanya memberikan sumbangan yang

sedikit terhadap perilaku diet. Sebab, terdapat responden yang tetap melakukan
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diet meskipun rasa ketidakpuasan padaulnga rendah. Hal inbiasanya
dilakukan agar tetap mempertahankan berat badan mereka.

Sementara itu, sumbangan efektif variabelf esteenterhadap perilaku
diet yaitu sebesar 6,1%. Artinya varialelf esteentebih mempengaruhi perilaku
diet dibandinglan variabebody dissatisfactionHal ini didukung oleh penelitian
dari (Widyatningsih, 2011)yang menemukan bahwa terdapat hubungan antara
harga diri dengan perilaku diet pada remaja putri. Remaja putri yang cenderung
memiliki harga diri yang rendah akan mengikuti apa yang diinginkan oleh
lingkungan sekitarnya agar dirinya dapat diterima di lurgdan tersebut. Artinya
para remaja putri akan melakukan apapun termasuk melakukan diet hanya agar
dapat diterima di lingkungan sosial. Sebab terdapat anggapan bahwa untuk
menjalin relasi yang baik diperlukan pula penampilan fisik yang menarik.
Penampilanfisik yang menarikentusangat penting untuk mencapai status sosial
yang lebih tingg(Putri dan Indryawati, 2019).

Berdasarkan hasil analisis kategorisasi variabel perilaku diet diketahui
bahwa perilaku diet pada remaja putri di Kecamatan Binawidya Rekanbaru
berada pada kategori sedang yaitu 68 orang (85%). Artiegeaja putri di
Kecamatan Binawidyanelakukan perilaku diet yartgrgolongtidak berlebihan.
Tidak berlebihan dalam hal ini memiliki maksud jika remaja putri terkadaiag
yang melakukan @t yang sehat dan diet yang tidak selRgmaja putri masih
mampu mengontrgberilaku diet yang mereka jalamMenurut Kim dan Lennon
(dalamPutri dan Indryawati, 2019) terdapat beberadasanremaja putriuntuk

melakukan perilaku diet. Contohnya remaatri yang berdiet semataata
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bertujuan untuk memperbaiki penampilaraalcenderung untuk mempuh cara
cara tidak sehat untuk menurunkan berat badareka. Sebaliknyagmaja putri
yang melakuin diet unik alasan kesehatan akan melakukan cara ywahat
pula, misalnya mengikuti pola makan yang dianjurkan
Berdasarkan hasil analisis kategorisasi variabetly dissatisfaction
diketahui bahwdody dissatisfactiopada remaja putri di Kecamatan Binawidya
Kota Pekanbaru berada pada kategori sedang #ditarang (55%) menuju ke
tinggi. Artinya sebagian besaemaja putriyang diet di Kecamatan Binawidya
merasakamperasaarketidakpuasan terhadap tubuhnya. Ketidakpuasan tubuh pada
remaja putridapat muncul ketika mereka berada di lingkungan sekitar yang
didominasi oleh remaja seusia mereRada saat itlbody dissatisfactiorpada
remaja putri menjadi lebih tinggiBody dissatisfactionyang tinggi dapat
menyebabkan individu menjadi rentan terhadap harga diri yang rendah, depresi,
kecemasan sosial dan menarik diri dari situasi sosial serta mengalami disfungsi
seksual (Prima & Endah, 2013)Remaja putri dengan tingkat ketidakpuasan
terhadap tubuh yantinggi akan cenderung untuk melakukan perubahan pada
bagian tubuhnya yang diangg mengganggu penampilan mereka. Meskipun ada
banyak cara yang dapat dilakukan, namun cara yang paling sering dilakukan oleh
para remaja yakni dengan melakukan diet. Dengalakakan diet ini selain akan
menurunkan berat badan dapat juga memperbaiki bentuk tubuh pada diri mereka.
Sementara itu, berdasarkan hasil analisis kategorisasi vaseb&steem
diketahui bahwaself esteenpada remaja putri di Kecamatan Binawidya Kota

Pekanbaru berada pada kategmilang yakni 65 orang (81,3%). Artingamaja



66

putri di Kecamatan Binawidya memiliki indikaself esteenyang berubatubah
karena persepsi remaja putri terhadap dirinya sendiri dapat dipengdehhi
banyak faktor salah satnya adalah lingkungan sosiabelf esteemdapat
mempengaruhi perilaku diet pada remaja putri disebabkankelegginan remaja
putri agar bisaditerima oleh lingkungan sekitarnyaRemaja putri yang
mendapatkan banyak tuntutan atau kritikan terkait bentidhtaya dari orang
orang disekelilingnya akan memiliki kecenderungan besar untuk melakukan
perilaku diet. Sebab, jika memiliki bentuk tubuh yang kurang menarik
dibandingkan orang sekitarnya mereka takut akan dikucilkan oleh lingkungan
sosialnya (Widyatnings, 2011).

Penelitian ini didukung oleh penelitian dari Hanum & Entin (2014) yang
melakukan penelitian terkait pengarddody dissatisfactiondan self esteem
terhadap perilakuidtpada 100 orang mahasi swi Uni ver
menemukan bahwa memang terdapat hubungan altaia dissatisfactiordan
self esteerterhadap perilakuidt. Perilaku diet dapat dipengaruhi secara langsung
oleh body dissatisfactionhal ini berartibahwa apabila seorang remaja putri
memiliki perasaan ketidakpuasan tubuh yang tinggi maka ia akan cenderung
untuk melakukan perilaku diet. Selain itpdy dissatisfactioryang tinggi akan
mengakibatkan remaja putri memilikelf esteenyang rendah sehigg dapat
dikatakan bahwaself esteemini secara tidak langsung dapat mempengaruhi
perilaku diet remaja putri melalui perantéaady dissatisfactian

Hasil penelitian ini telah menunjang dan memperkuat hasil penelitian

terdahulu dari Savitri (2021) yang jgmendapatkan hasil bahwa terdapat
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hubungan yang positif antateody dissatisfactiomlan perilaku diet. Hanya saja
perbedaan penelitiannya adalah subjek pada penelitian terdahulu adalah remaja
madya dan penelitian terdahulu tidak membahas varsdieestem Sedangkan

pada penelitian ini subjek adalah remaja akhir dan juga membahas vagHbel
esteemPenelitian ini mengungkap bahveelf esteemmenjadi salah satu faktor

yang juga dapat mempengaruhi perilaku diet yang dilakukan remaja putri.

Berdasarkan hasil tersebut dapat lditahui bahwasannya terdapat
hubungan antarbody dissatisfactiomlanself esteenterhadap perilaku diet pada
remaja putri di Kecamatan Binawidya Kota Pekanbaru. Hal ini ditunjukka
dengan diperolehnya sumbangan efektifdy dissatifaction dan self esteem
sebesar 8% terhadap perilaku diddy dissatisfactioratau ketidakpuasan pada
tubuh sertaself esteenatau harga diri dapat berpeng@a secara bersarsama
terhadap perilaku diet pada remaja putri.

Adapun keterbatasan pada penelitian ini adglada hasil penelitian
diperoleh bahwa peranan variabel bebasgly dissatisfactiorterhadap variabel
terikat perilaku diet sangatlah kecil, yaitu dengan kontribusi sebesar 1,9% saja dan
sisanya dipengaruhi oldaktor lain yang tidak diteliti pada penelitian iilelain
itu, subjek pada penelitian ini hanya terbatas pada remaja akhir pu®i taBiun)
saja, sehingg&entunya akan lebih baik jika meneliti pada kelompok usia yang

lain.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dalam penelitian ini dapat
ditarik kesimpulan bahwa terdapat hubungan arttady dissatisfactiomlan self
esteemdengan perilaku diet pada remaja putri di Kecamatan Binawidya Kota
Pekanbaru. Adapursumbangan efektibbody dissatisfactiondan self esteem
dengan perilaku dietyaitu sebesar ®. Sementara itu, gambarabody
dissatisfactiondan self esteemterhadap perileu diet pada remaja putri di
Kecamatan Binawidya Kota Pekanbaru seluruhnya termasuk dalam kategori
sedang.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran
yang peneliti ajukan, yaitu :
1. Remaja Putri yang Melakukan Diet
a. Bagi para remaja yang melakukan diet diharapkan agar melakukan diet
bukan karena didasari keinginan mempercantik diri, melainkan untuk
alasan kesehatan tubuh.
b. Bagi remaja putri yang masih menerapkan perilaku diet yang tidak sehat
dapat mulai membiasakan diemganpraktik perilaku diet yang sehat dan

tentunya akan lebih baik jika dibawah pengawasan seorang ahli gizi.
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c. Bagi remaja putri yang memilikhody dissatisfactioriinggi diharapkan
agar melakukan konsultasi kepada ahli gizi terkait pola makan yang baik
agar terhindar dari perilaku diet yang tidak sehat.

2. Peneliti Selanjutnya

a. Bagi peneliti selanjutnya agar dapat melakukan penelitian tidak hanya
kepada subjek perempuaaja tetapi juga kepada subjek i agar
pada penelitian selanjutnya dapat mengetahui perbedaan tingkat perilaku
diet pada perempuan dan kddki.

b. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti subjek pada tingkatan
usia yang berbeda sebab padhapan usia subjek yang berbeda tentunya

akan memiliki karakteristik yang berbeda pula.
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LEMBAR VALIDASI
ALAT UKUR



LEMBAR VALIDASI ALAT UKUR
SKALA BODY DISSATISFACTION

1. Definisi Operasional

Body dissatisfactiormadalah suatu penilaian yang negatif atau menyimpang
pada diri individu mengenai aspek tubuh dan penampilan fisik pada dirinya
sehingga memunculkan suatu perasaan ketidakpuasan individu terhadap bentuk
dan ukuran tubuhnyaAdapun aspelaspek daribody disatisfaction (Cooper,
Taylor, Cooper & Fairburn, 1987) adalatelf perception of body shape
comparative perception of body imageattitude concerning body image
alteration, dansevere alteration in body perception
2. Skala yang digunakan

a. Buat sendiri+)

b. Adaptasi €)

c. Modi fi kasi (a)
3. Jumlah Aitem

Jumlah aitem pada skd@dy dissatisfactioberjumlah34 aitem
4. Format Respon

Format respon yang digunakan untuk mengisi shaldy dissatisfaction
terdiri dari 5 alternatif jawaban, yaitu:

a. SS (Sering Sekali)

b. SR(Sering)

c. KD (KadangKadang)

d. JR (Jarang)

e. TP (Tidak Pernah)
5. Penilaian Setiap Butir Aitem

Petunjuk :

Peneliti meminta kesediaan kepada Bapak/Ibu untuk menilai berdasarkan
kesesuaian pernyataan dengan variabel yang diukur. Penilaian dilakukan dengan

memilih sdah satu dari alternatif jawaban yang disediakan, yaitu : (R) Relevan,



(KR) Kurang Relevan, atau (TR) Tidak Relevan. Untuk jawaban yang dipilih,
Bapak/ | bu

Contoh menjawab :

mo h on memberi tanda centang

Aitem : Saya mersa puas dengan bentuk tubuh saya

R KR TR

() () ()

Jika Bapak/lbu menilai aitem tersebut relevan dengan aspek atau indikator, maka
Bapak/lbu diharapkan mencentang pada kolom R. Demikian seterusnya untuk

semua aitem yang tersedia.

Alternatif
_ o Jawaban
Aspek- No PernyataanAsli Modifikasi Ket
Aspek KR | TR
Self 1. | Pernahkah perasag Saya merenungkabentuk
Perception of bosan membuat Andi tubuh pada saat mera
Body $ape merenung mengeni bosan
(Persepsi diri bentuk tubuh anda?
sendiri
mengenai 3. | Pernahkah Anda meraj Saya merasa bahwa pal
bentuk tubuh paha, pinggul, atal pinggul, dan bokong say
bokong Anda terlall terlalu besar
besar bagiubuh Anda?
6. | Pernahkah merag Saya merasa lebih gemi
kekenyangan (misalnyé ketika kekenyangan make
setelah makan porsi
besar) membuat And
merasa gemuk?
10. | Pernahkah Anda meraj Saya merasa khawatir pa
risau tentang paha Ang akan melebar ketika say
menyebar (melebapada| duduk
saat Anda duduk?
19. | Pernahkah Anda meraj Saya merasa tubuh sa

saat ini lebih besar ds




terlalu besar dan bulat?

bulat

20.

Pernahkah Anda meray
malu akan bentuk tubu
Anda?

Saya merasa malu deng
bentuk tubuh saat ini

24,

Pernahkah Anda mera
risau bila orang lain
melihat lipatadipatan
lemak di sekitar pery
dan pinggang Anda?

Saya merasa cemas org
lain akan melihat lipatan
lipatan lemak di sekita
perut dan pinggang saya

28

Pernahkah Anda mera
risau bila tubuh Anda
menjadi berlekukekuk
karena lipatan lemak?

Saya merasa khawat
tubuh saya akan berleku
lekuk  karena  adany
lipatan lemak

29.

Pernahkah denga
melihat pantulan dir
Anda (misalnya, d
cermin  atau jendel;
etalase toko) embuat
Anda merasa buruk
mengenatubuh Anda?

Saya merasa bentuk tub
saya buruk ketika melihg
pantulan diri di cermin.

30. | Pernahkah And{ Saya pernah mencul
mencubit beberap| beberapa bagian tubuh
bagian tubuh Anda untu saya untuk mengetah|
mengetahui seberaj| seberapa banyak timbun;
banyak timbunan lema lemaknya
Anda?

Pernahkah Andi Saya akan menghind;
menghindari situag dari situasidimana orang

31. dimana orang lain dapi lain dapat melihat tubu
melihat tubuh  Andg saya (misalnya, di ruang
(misalnya, di ruang gan| ganti umum atau ruang
umum atau ruang man( mandi kolam renang)
kolam renang)?

Comparative | 9. | Pernahkah bersan| Saya memperhatika)
Perception of perempuan kuru| bentuk tubuh saya ketik




Body Image
(membanding
kan perseps

membuat Andamerasa
lebih memperhatikal
bentuk tubuh Anda?

sedang bersama teman

mengenai
citra  tubuhl 12 Pernahkah' And{ Saya merasa ber.1tuk tubi
dengan oran memperhatikan  bentu saya tidak sebaik benty
lain) tubuh perempuan lail tubuh orang lain

dan merasa bentuk tubt

Anda tidak sebail

mereka?

18. | Pernahkah And{ Saya memutuskan unty
memutuskan untuk tida tidak banyak bersosialisa
bergaul atay karena merasa tidak
bersosialisasi (misalny: percaya diri dengan bentt
ke pesta) karena Ang tubuh saya
merasa begitu  buru
dengan bentuk tubu
Anda?

25. | Pernahkah Anda meraj Saya merasa tidak ag
tidak adil bahwg ketika temarteman
perempuan lain lebil memiliki tubuh yang lebil
kurus dari Anda? baik dibandingkan saya.

33. | Pernahkah And{ Saya menyadari benty
menyadari bentuk tubu tubuh saya saat berada
Anda saat berada ( kerumunan orangrang
kerumunan orang?

Attitude 2. | Pernahkah Anda meraj Saya merasa risau deng
Concerning sangat risau tentang| bentuk tubuh saat ir
Body Image bentuk  tubuh  Andd sehingga saya  harl
Alteration sehingga Anda merag mengatur pola makan.
(sikap yang harus mengatur pol
fokus makan (diet)?
terhadap citre

7. | Pernahkah Anda meraj Saya pernah menang

tubuh

sangat sedih tentar
tubuh  Anda sehingg
membuat Andg

karena  sedih
bentuk tubuh saya

dengg




menangis?

8. | Pernahkah Andi Saya menghindari aktivitg
menghindari ladari | yang akan membuat ofj
dikarenakan otedtot | bergoyonggoyang dan
Anda bergoyangjoyang| terlihat kendur
atau terlihat kendur?

13. | Pernahkah pikiran And| Saya merasa tida
tentang bentuk tubu| berkonsentrasi dengg
Anda mengganggl kegiatan yang dilakuka
konsentrasi Andé ketika memikirkan bentuk
(misalnya, saat menontq tubuh saya
televisi, membaca, ata
mendengarkan
percakapan)?

15. | Pernahkah And{ Saya menghindal
menghindari pakaial pengunaan pakaian yali
yang membuat Andi akan memperlihatka
peduli akan bentuk tubu bentuk tubuh saya
Anda?

21. | Pernahkah kerisaug Saya mengatur pola maki;
akan tubuh Andé¢ karena tidak percaya di
membuatAnda mengatu| dengan bentuk tubuh sa
pola makan (diet)? ini

22. | Pernahkah Anda meraj Saya merasa senal
sangat senang tental dengan bentuk tubuh sa)
tubuh Anda ketika pery ketika perut  sedan
Anda sedang koson kosong
(misalnya aat pagi hari)?

23. | Pernahkah Anda berpik| Saya merasa bahwa bent
bahwa bentuk tubu| tubuh saya saat ini adal:
Anda sekarang adalah| karena kurang
karena Anda kuran{ mengendalikan diri
mengendalikan diri?

26. | Pernahkah Andi Saya berusah
berusaha untuk muntg memuntahkan  makane




agar merasa lebih kurus

agar merasa lebih kurus

34. | Pernahkah Anda meraj Saya merasa khawal
risau dengan benty dengan bentuk tubuh
tubuh Anda sehingg| sehingga saya  mulg
Anda merasa ingif berolahraga
berolahraga?

Severe 4. | Pernahkah Anda meraj Saya merasa takut tubt

Alteration in takut bahwa tubuh And| saya akan beatnbah

Body menjadi bertambah gemuk

Perception gemuk?

(perubahan :

yang drastig 5. | Pernahkah Anda risg Saya merasa. cgmas ot

terhadap tenta.mg. otot-otot Anda| otot saya menjadi kendur

persepsi menjadi kendur?

mengenal 17 [ Apakah pernah maka Saya merasa bahwa mak

tubuh porsi kecil membuad porsi kecil juga dapa
Anda merasa gemuk? | membuagemuk

14. | Pernahkah saat And Saya merasa gemuk ketil
tidak berpakaian, sepel tidak mengenakan pakaia
saat mandi, membu{ seperti pada saat mandi
Anda merasa gemuk?

16. | Pernahkah And{ Saya pernat
membayangkan  untu membayangkan untu
membuang bagian tuby membuang bagian tubu
Anda yanggemuk? yang gemuk

17. | Pernahkah saat mak{ Saya merasa gemuk ketil
makanan yang mani{ makan makanan yang
kue, atau berkalori tingg manis, kue, atau berkalg
lainnya membuat Andi tinggi.
merasa gemuk?

27. | Saat bersama orang laj Saya merasarisau akar

pernahkah Anda mera;s
risau karena mengamk
terlalu  banyak ruang
(misalnya, saat duduk (

mengambil terlalu banya
ruang (misalnya, sd
duduk di sofa atau kurs
bus) ketika bersama oran




sofa atau kursi bus)? lain

Pernahkah Andi{ Saya menggunakan ob
menggunakan obg pencahar (laksatif) ag:q
pencahar (laksatif) agéd menjadi lebih kurus

merasa lebih kurus?

Catatan:

I. Isi (Kesesuaian dengan iSi)(JC

3. Jumlah aitem

Pekanbaru, Januari 2022

/,’——\‘a ;

ator,

E—

Indah Puji Ratnani, S. Psi., M. A.

NIP. 197611052007012022




LEMBAR VALIDASI ALAT UKUR
SKALA BODY DISSATISFACTION

1. Definisi Operasional

Body dissatisfactiormadalah suatu penilaian yang negatif atau menyimpang
pada diri individu mengenai aspek tubuh dan penampilan fisik pada dirinya
sehingga memunculkan suatu perasaan ketidakpuasan individu petheatak
dan ukuran tubuhnyaAdapun aspelaspek daribody dissatisfaction(Cooper,
Taylor, Cooper & Fairburn, 1987) adalatelf perception of body shape
comparative perception of body imageattitude concerning body image
alteration, dansevere alteratio in body perception
2. Skala yang digunakan

a. Buat sendiri+)

b. Adaptasi{)

c. Modi fi kasi (a)
3. Jumlah Aitem

Jumlah aitem pada skd@dy dissatisfactioberjumlah34 aitem
4. Format Respon

Format respon yang digunakan untuk mengisi shaldy dissatisfaction
terdiri dari 5 alternatif jawaban, yaitu:

a. SS (Sering Sekali)

b. S (Sering)

c. KD (KadangKadang)

d. JR (Jarang)

e. TP (Tidak Pernah)
5. Penilaian Setiap Butir Aitem

Petunjuk :

Peneliti meminta kesediaan kepada Bapak/Ibu untuk menilai berdasarkan
kesesuaian pernyataanngen variabel yang diukur. Penilaian dilakukan dengan

memilih salah satu dari alternatif jawaban yang disediakan, yaitu : (R) Relevan,



(KR) Kurang Relevan, atau (TR) Tidak Relevan. Untuk jawaban yang dipilih,
mohon Bapak/ | bu me mb ekolomybang teldredisediekart. ang ( a

~ -

Contoh menjawab :

Aitem : Saya merasa puas dengan bentuk tubuh saya

R KR TR

() () ()

Jika Bapak/lbu menilai aitem tersebut relevan dengan aspek atau indikator, maka
Bapak/lbu diharapkan mencentang pada kolomDBmikian seterusnya untuk

semua aitem yang tersedia.

Alternatif
_ o Jawaban
Aspek- No PernyataanAsli Modifikasi Ket
Aspek R KR | TR
Self 1. | Pernahkah perasag Saya merenungkan bent
Perception of bosan membuat Andi tubuh pada saat mera
Body $ape merenung mengeni bosan

(Persepsi diri
sendiri

bentuk tubuh anda?

mengenai
bentuk tubuh

3. | Pernahkah Anda meraj Saya merasa bahwa pal

paha, pinggul, atal pinggul, dan bokong say
bokong Anda terlall terlalu besar
besar bagiubuh Anda?

6. | Pernahkah merag Saya merasa lebih gemi
kekenyangan (misalnyé ketika kekenyangan make
setelah makan por:
besar) membuat And
merasa gemuk?

10. | Pernahkah Anda meraj Saya merasa khatir pahal
risau tentang paha Ang akan melebar ketika say
menyebar (melebapada| duduk

saat Anda duduk?

19. | Pernahkah Anda meraj Saya merasa tubuh sa
saat ini lebih besar ds




terlalu besar dan bulat?

bulat

20.

Pernahkah Anda meray
malu akan bentuk tubu
Anda?

Saya merasa malu deng
bentuk tubuh sadai

24,

Pernahkah Anda mera
risau bila orang lain
melihat lipatadipatan
lemak di sekitar pery
dan pinggang Anda?

Saya merasa cemas org
lain akan melihat lipatan
lipatan lemak di sekita
perut dan pinggang saya

28

Pernahkah Anda mera
risau bila tubuh Anda
menjadi berlekukekuk
karena lipatan lemak?

Saya merasa khawat
tubuh saya akan berleku
lekuk  karena  adany
lipatan lemak

29.

Pernahkah denga
melihat pantulan dir
Anda (misalnya, d
cermin  atau jendel;
etalase toko) embuat
Anda merasa buru
mengenatubuh Anda?

Saya merasa bentuk tub
saya buruk ketika melihg
pantulan diri di cermin.

30. | Pernahkah And{ Saya pernah menciif
mencubit beberap| beberapa bagian tubd
bagian tubuh Anda untu saya untuk mengetah|
mengetahui seberaj| seberapa banyak timbun;
banyak timbunan lema lemaknya
Anda?

Pernahkah Andi Saya akan menghind;
menghindari situag dari situasidimana orag

31. dimana orang lain dapi lain dapat melihat tubu
melihat tubuh  Andg saya (misalnya, di ruang
(misalnya, di ruang gan| ganti umum atau ruang
umum atau ruang man( mandi kolam renang)
kolam renang)?

Comparative | 9. | Pernahkah bersan| Saya memperhatika)
Perception of perempuan kuru| bentuk tubuh saya ketik




Body Image
(membanding
kan perseps

membuat Anda meras
lebih memperhatikal
bentuk tubuh Anda?

sedang bersama teman

mengenai
citra  tubuhl 12 Pernahkah' And{ Saya merasa ber.1tuk tubi
dengan oran memperhatikan  bentu saya tidak sebaik benty
lain) tubuh perempuan lail tubuh orang lain

dan merasa bentuk tubt

Anda  tidak sebaik

mereka?

18. | Pernahkah Andi{ Saya memutuskan untul
memutuskan untuk tida tidak banyak bersosialisa
bergaul atay karena  merasa  tide
bersosialisasi (misalny: percaya diri dengan bentt
ke pesta) karena Ang tubuh saya
merasa begitu  buru
dengan bentuk tubu
Anda?

25. | Pernahkah Anda meraj Saya merasa tidak ag
tidak adil bahwg ketika temarteman
perempuan lain lebil memiliki tubuh yang le
kurus dari Anda? baik dibandingkan saya.

33. | Pernahkah And{ Saya menyadari benty
menyadari bentuk tubu tubuh saya saat berada
Anda saat berada ( kerumunan orangrang
kerumunan orang?

Attitude 2. | Pernahkah Anda meraj Saya merasa risau deng
Concerning sangat risau tentan bentuk tubuh saat ir
Body Image bentuk  tubuh  Andd sehingga saya  harl
Alteration sehingga Anda merag mengatur pola makan.
(sikap yang harus mengatur pol

fokus makan (diet)?

terhadapcitra

tubuh 7. | Pernahkah Anda meraj Saya pernah menang

sangad sedih
tubuh  Anda

tentang
sehingg

membuat Ande

karena  sedih
bentuk tubuh saya

dengg




menangis?

8. | Pernahkah Andi{ Saya menghindari aktivitg
menghindari ladari | yang akan membuat ofj
dikarenakan otedtot | bergoyonggoyang dan
Anda bergoyangjoyang| terlihat kendur
atau terlihat kendur?

13. | Pernahkah pikiran And| Saya merasa tida
tentang bentuk tubu| berkonsentrasi dengan
Anda mengganggl kegiatan yang dilakuka
konsentrasi Andé ketika memikirkan bentul
(misalnya, saat menontq tubuh saya
televisi, membaca, ata
mendengarkan
percakapan)?

15. | Pernahkah And{ Saya menghindal
menghindari pakaial pengunaan pakaian yali
yang membuat Andi akan memperlihatka
peduli akan bentuk tubu bentuk tubuh saya
Anda?

21. | Pernahkah kerisaug Saya mengatur pola maki;
akan tubuh Andé¢ karena tidak percaya di
membuat Anda mengat| dengan bentuk tubuh sa
pola makan (diet)? ini

22. | Pernahkah Anda meraj Saya merasa senal
sangat senang tental dengan bentuk tubuh sa)
tubuh Anda ketika pery ketika perut  sedan
Anda sedang koson kosong
(misalnya aat pagi hari)?

23. | Pernahkah Anda berpik| Saya merasa bahwa bent
bahwa bentuk tubu| tubuh saya saat ini adal:
Anda sekarang adalah| karena kurang
karena Anda kuran{ mengendalikan diri
mengendalikan diri?

26. | Pernahkah Andi Saya berusah
berusaha untuk muntg memuntahkan  makane




agar merasa lebih kurus

agar merasa lebih kurus

34. | Pernahkah Anda meraj Saya merasa khawal
risau dengan benty dengan bentuk tubu
tubuh Anda sehingga sehingga saya  mulg
Anda merasa ingif berolahraga
berolahraga?

Severe 4. | Pernahkah Anda meraj Saya merasa takut tubt

Alteration in takut bahwa tubulAnda| saya akan bertambg

Body menjadi bertambah gemuk

Perception gemuk?

(perubahan :

yang drastig 5. | Pernahkah Anda risg Saya merasa. cgmas ot

terhadap tenta.mg. otot-otot Anda| otot saya menjadi kendur

persepsi menjadi kendur?

mengenal 17 [ Apakah pernah maka Saya merasa bahwa mak

tubuh porsi kecil membuad porsi kecil juga dapa
Andamerasa gemuk? | membuat gemuk

14. | Pernahkah saat And Saya merasa gemuk ketil
tidak berpakaian, sepel tidak mengenakan pakaia
saat mandi, membu{ seperti pada saat mandi
Anda merasa gemuk?

16. | Pernahkah And{ Saya pernat
membayangkan  untu membayangkan untu
membuang bagian tuby membuang bagian tubu
Anda yang gemuk? yang gemuk

17. | Pernahkah saat maki§ Sayamerasa gemuk ketik|
makanan yang mani{ makan makanan yang
kue, atau berkalori tingg manis, kue, atau berkalg
lainnya membuat Andi tinggi.
merasa gemuk?

27. | Saat bersama orang laj Saya merasarisau akar

pernahkah Anda mera;s
risau karena mengamk
terlalu  banyak ruang
(misalnya, saat duduk (

mengambil terlalu banya
ruang (misalnya, sad
duduk di sofa atau kurs
bus) ketika bersama oran




sofa atau kursi bus)?

lain

32. | Pernahkah Andji
menggunakan obe
pencahar (laksatif) aga
merasa lebih kurus?

Saya menggunakan ob
pencahar (laksatif) ag:q
menjadi lebihkkurus

Catatan:

1. Isi (Kesesuaian dengan isi)

Pekanbaru,  April 2022

Narasumber,

dinin 3si ,____"_'A__———g
lgﬂll!Llﬂ"L'}92007102004

NIP. 197607







